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BAB 1
PENDAHULUAN

1.7. Latar Belakang Masalah

Apabila kita melihat sejarah masuknya Agama Katolik
di Sulewesi Selatan yang ada sekarang inl, didalam penyebar-
an dan perkembangannya melslui perjalanan yang cukup panjang.
Agama Katolik lahir pertama kali di Yerusalem yaitu pada
hari raya Pentakosta yang bersifat Universil., Harl raya
Pentakosta adalah hari raya pengucapan syukur bagi bangsa
I=srael atas hasil panen gandum. Pesta ini dirayakan tujub
minggu. Dalam bahasa Yunani Pentakosta berarti kelima puluh,
Hari raya ini sering pula disebut dengan Turunnya Roh Ku- |
dus. Kata Katolik berarti umum (am) tidak terbatas, memiliki
segala sesuatu. Oleh karena itu jikalau gereja disebut am,
hal itu herarti bahua gereja menerobos segala perbatasan dan
memiliki perspektif umum1j.

Bertolak dari ?érusﬁlem melalui kota-kota MNicephorus
dan Misibis melintasi ibukota kerajaan Persia MNeB-Sassanide.
Kemudian dari =itu ke Rsia, melalui Iran, Afoaniatan, dan
Khybar ke Cina, Tibet, Tartaria, dan Mongolia meladui anak

2)

henua Indiz dan menyeber ke kepulauvan Indonesia™".,

¥ontak-kantak pertama antarsa nenek moyang bangsa

Indonesia dengan gereja Katolik terjadi pada akhir abad

1}Hsrun Hadiuijono, Iman Kristen. Jakarta:BPK Gunung
Mulia, 1988, hal, 378-070.

?}N.F.ﬂ.ﬂuﬂksnﬁ, Sejarah Gereja Katédlik di Indonesia.
Jakarta: Arnoldus, 1973, hal. 20.



ke- 13 tetapi baru diletakkan dalam abad ke- 14 .,Missionaris=-

missienaris Yoares da Monte Corvino, Odoric de Porta Naone

dan Uskup Yeo de Marignolli. Pada tahun 1291 Yoanes de Mon-
te Corvino pergl ke India melalui jalan darat leuat Persia,
semua jalur perjalanen dari Asia Tengah ke Tiongkok dan se=
baliknya menyusuri pulau Sumatra dan seringkali menylinggahli
pelabuhan-pelabuhan di Jawa.

Pater Odoric de Naone mengunjungi beberapa pelabuh-
an dalam tahun 1321. Pelabuhan-pelabuhan yang dikunjungi oleh
Odoric de Naone sdalah Sumatra, Jawa, dan Kalimantan. Ci Su=
matra ia mengunjumgi pelabuhan Lamori (Ateh), Dia menulis
tentang kerajaan "Sumpltra" yang menurﬁt dia hanya nama ba-
gian Selatan Dulaﬁ yang besar itu. Tentang Jawa dia merulis
bahwa pulai ini sanget subur dan makmur dan disana ter=
dapat senrang raja yang berkuasa, dengan 7 orang raja lain-
nya yang tunduk kepadanya, Sedangkan Uskup Yao de Marignoli
pergi ke Tiongkok melalul jalan darat dan kembali melalui
jalan laut lewat Indonesia kembali ke India kemudian dari
sana pulang ke Eropa, Dari hasil kunjungannya ke Indonesia
Uskup Yao de Marignolli menulis tentang kunjungannya dalam
tabun 1347 ke pulauy Sumatra dan ke Istana Ratu di Pulau itu.
Beberapa kali ia berbicara dengan Ratu itu dan memberikan
dia hadiah-hadiah, sedangkan Ratu itu memparuh hormat kepada
uskup itu, Uskup Yao de Marignollil juga menulis, bahua ia

menemukan sekelompok orang-orang Kriskten disana dan me-



lakukanm perawatan rohani diantara mervkaﬁj.

Missi penyebaran Agama Katolik di Makassar dimulai
tahun 1537-166B, pada masa pemerintahan Panglima Antonio
Galumo di Maluku {1536-1540). Pada tahun 1537 orang Portugis
eampal ke bandar niaga Makassar, dan berhasil untuk pertama
kalinya mengadakan kontak dagang dengan Raja Gowua Tumapa'
risi Kallonna. Kita ketahui bahua motif kedatangan bangsa
Portugis disamping berdagang mereka juga senantiasa meleku-
kan missi penyebaran agama Katolik (Nasrani) pada masyarskat
daerah yang dikunjunginya. Pada swal kedatangan bangsa Por-
tugis di Makassar, mereka diterima dalam suasana persahahat=-
an dengen orang-orang Makassar yang juga memberikan pelusng

bagl orang-orang Portugis untuk berdagang dan mneyebarkan

" agama katolik, bahkan diberikan keluasan untuk menetap di

Makassar. Denoen kedetangan orang-oramng Portugis itu, selain
dapat menciptaken suasana damai di kepulavan Maluku, Juga
pihak orang-orang Makassar memperoleh keuntungan dalam
usaha mengembangkan keahlian mereka dalam membangun istana
dan benteng. Lambat laun ketentraman dan ketenmangan banosa
Pnrtugi; tidak dapat bertaham lama, didalam usaha mereka
menyebarkan agama katolik, mereka mendapat tantangan yang
datangnya dari para sesama pendatang yang tidak senang akan

kehadiran Poetuglis di Makassar. Musub utama bannsa Portugls

di bandar Makassar adalah Kompeni Pelanda, Kompeni Belanda. -

3. p.M.Muskens, ihid, hal, 35,



berusaha 2nar para penouasa {Sultan) mengusir erang-nrang
Portugis dari Makassar,

Merurut Mattulada hbhahwa beberapa orang dardl kalang=
an anggota keluarga bangsawan Makassar menerima ajaran ter-
aebut, Oleh karena itu pada tahun 1543 Gubernur Portucis
di Termate mengirim seorang Portugis Antonio de Payva ke-
FMakassar untuk berdagang kayu hitam sampai ke Suppa didamping
menyebarkan egama ketollk didaerah itu. Dari Suppa Bntonio
de Payva pergi ke Siang (Pangkajene) disapa ia bergaul de-
ngan raja Siang beserta keluarganya. 'Kedua raja dari negeri
itu menyatakan kesediaan mereka untuk memeluk agama Katalikﬁ}

Dan mulail pade saat fitu pulalah penyebaran agama

Katolik di Sulawesi Selatan diusahakan plebh orang=orang Por=

‘ tugis. Dalam perjealanan missinya di Makassar, para missio-

naris yang berusaha menyebarkan agama katolik dikalangan
masyaridkat mengalami beberapa hambatan diantaranya berasal
dari rakyat setempat dan masyarakat pendatang lainnya., Ka-
rena missi penyebarenm agama katolik tidak mengenal l1lelah
dalam penainjilan, maka pada tahun 1938 berhasil didirikanm
suatu Prefektur Apostolik Makassar, yaitu suatu wilayzh ter-
tentu yang dipersiapkan untuk menjadi suvatu ~wilayah kelUskup-
an., Kemudian pada tahun 1961 berdirinya Hirarkl Gereja

Katolik di Indonesia yang dibentuk oleh 5ri Paus Yoanes ke-

a]ﬂattu]ada,ﬂ#nyusurl Jeink KEehndiran Makassar Dalam
Sejarah. Ujung Pandann: Bhakti bharu, 1982, hal. 27.



XX111, Makassar menjadi Ke-Uskupan Agung Ujung Pandann yang
meliputl ¢ Menado dan Ambon sebagai suatu propinsi OFTe jAaul.

Pada tahun 1900 berhasil didirikan gereja yang per-
tama yaitu CGereja Katedral Ujung Pandang sehagai dasar misi
penyebaran agama katolik di Makassar. Sejak herdirinya
Prefektur Apostelik Makassar tahum 1938 sudah didirikan
beberapa =sekolah rakyat dan sebuah rumah sakit yaitu Stel=
la Maris yang didirikan oleh Suster-suster YMY pada tahun
194 0. Kedua sarana ini digunakan sebagai jalur dalam mizsi
penyebaran agama katolik.

1.2. Alasan Memilih Judul

Dalam penulisan sejarah masuknya agama katolik i
kota Makassar kedalam suatu karya penulisan skripsi,karens
penulis melihat kejadian tersebut belum ada yang mengunaokap
kan kedalam suatu karya ilmiah, namun penulis menvyacdari
bahwa karya-karya terdahulu hanya mengungkap tentang anama
katolik, Itulah sebabnya penulis ingin berusaha untuk me-
nuangkan kedalam suatu karya ilmiah dengan tujuan agar kar-
ye sejarah Agama Katolik yang ada di Ujung Pandang tidak ke-
hilangan nilai historisnya begitu saja.

Disamping itu dalam ' penulisan karya ilmiah ini,penu-
lis diharapkan untuk menambah perbendabharaan tentang sejarah
lokal di Sulauesi Selatan. 0Oengan adanya pengetahuan tentang

penyebaran dan perkembangan agama katolik i Ujung Pafidang

kiranya dapat memahami dinamika yann teriadi dalam pasya-



fi

rakat yang kelak dapat memberikan manfant bagi usaha pem-
benahan dan pembangunan bangsa dimasa yang akan datann,

Dari "hasil penelitian ini juga diharapkan sarbagai
masukan bagi pemerintah Kota Madya Ujung Pandang dan sekali-
gus dapat dijadikan perbandingan dalam penelitian sosisl bu-
daya.

1.3. MNasslah dan Pembatasan Masalah

Dalam penulisan sejarah penyebaran dan perkembangan
Rgama Katolik di Ujung Pandang merupakan suatu peristius
penting yang pernah terjadi di Kota Makassar pada wektu
itu. PAgama yang dibawah aleh orang-orang Portugis pada
tahun 1537 pada awal penyebarannys di Kota Makassar yang _her-
hasil menarik minat beberapa penduduk pada waktu itu. Mazmun
dalam rangka penyebaran dan perkembangannya mendapat per=-
tentangan dari masyarakat setempat,

Bertolak dari uraian-uraian diatas, maka masalah yang
merupakan inti penelitian dan penulisan skripsi ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :

- Bagaimana siksp masyarskat pada waktu itu terhadap

penyebaran ajaran Agama Katolik.

- Sampai seberapa jauh perkembangan Agama Kstolik di

Ujung Pandang dari tabun, 1938 sampai tahun 1961,

Adapup ruang lingkup spasial penulisan ini meliputi
Kota Makessar yang sekarang ini Kata Madya Ujung Pandang,
sedangkan ruang lingkup temporalnya mencakup  kurun waktu

dari tahun 1938 sampai dengon tahoun 1961,



1.4, Metode Yang Dipergunakan

Metode sdalah rangkaian kerja untuk mencapai suaty

tujuwan, Dalam mengungkapkan, merekonstruksi dan mengisahkan

kembali tentang penyebaran dan parkembangan Agama Kataolik

di Ujung Pandang, maks penelitian dan penulisan dilskukan

mengikuti beberapa langkah yaitu
1. Penelitian Pustaka : metode penelitian ini dilakukan sleh
penulis dengan cara mengumpulkan berbagai literatur,majalah
kliping-kliping yeng berisi tentamg materi-materi dan
informasi-informasi yang berkaitan derngan perseslan vana
dibahas,
2. Metode Wawancara ! wawancara yang penulis lakukan dalam
bentuk wawancara langsung dengan pemuka-pemuka Agama
Katolik, masyarakat, pendeta-pendeta dan budayawan setem-
pat yang mengetahul banyak pokok permasalahan yang inaln
diungkapkan,
3. Adapun sumber-sumber yeng dipergunakan adalah 1
= Sumber primer yang tertulis : sumber ini merupakan =um-
ber yang telah diterjemahkan dari bahasa inggris kedslam
bahesa Indonesia, yang kurun waktunys tahun 1537-1668,

= Sumber sekunder yang tertulis berupa buku-buku tentang
se jarah masuknya RAgama Katolik di Indonesia,

= Sumber sekunder dalam bentuk lisan yakni berupa wawan—

- cara langsung terhadap pastor-pastor yang terlibat lang=-

8ung dalam usaha penginjilan di Sulawrsi Selatan,

Kerangka penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab



dengan susunan sebagai herikut

-

Bab FEré&ma, merupakan bab pendrhuluan yang memhicarakan
tentang latar belakang masalah, Aalasan mpmilih judul ,ma=nlah
dan pembatasan masalah, dan metode yang diperounaken,

Bab Kedua, berisi tentang keadaan kota Makassar, keadaan
alamnya, penduduknya dan mata pencahariannya,

Bab Ketiga, membahas masalah penyebaran aual Agama Fatolik
tahun 1537 dan perkembangannya pada tahun 1938-1961,

Hab Keempat, membahas masalah ordo-orda yang pertama ada
di Ujung Pandang, kegintan-kegiatan sosial Agama Katalik,
dan pandangan masyarskat terhadap Agama Katolik,

Bab Kelima, yang merupakan bab penutup yang berisi tentang

kesimpulan.



BAE TI1
KOTA MAKASSAR

2.1. Letak dan Alamnya

Makassar seehanai kota pelabuhan mulai pada mas=a
pemerintahan raja Gowa yang ke- 1X Karaeng Tumapa'risi Kallpn-
na yang memerintah pada tahum 1511-1547,.Pada masa pemerintah
Kergeng Tumapa'risi Kallenna, diangkatlah seorang syahbendar
yang pertama, yang menqurus urusan bea dan cuksi di bandar
niaga Makassar vyang semakin meningkat dan berkembang pesat.
Hal ini dipengaruhi oleh jatuhnya Malaka ketangan Portugis
pada tahun 15111},

Letak Kota Makassar pada waktu itu sangat stretenis
dilihat dari segi geB-politik. Kota Makassar diapit oleh dus
buah sungai yaitu Sungai Talle dan Sungai Jeneberang di sehe-
lah Selatan dan di sebelah Utara 1 di bahagian Timur ter-
dapat lembah pegunungan Bawakaraeng yang luas dan subur dan
di bshagian Barat terdapat lautan dengan pulay-pulau kecil
yang tersebar bagaikan benteng pertahanan didepan pantai
Makassar.

Perkembangan Makessar sebagai kota bandar niaga dan
pangkalan pertahanan kerajaan Makasasr, sesuncoulnya dalam
pertengahan abad ke-XV1 itu didukung oleh dua faktor yang
peling menentukan :

Pertama, fFaktor dari dalam, yaltu tumbubpya dengan pesat

T}H.D.ﬂanqémha IV, kKota Makassar : Dulu, Kini danp Masa
UDepan. Ujung Pandang, tanpa penerbdt dnn tanpa tahun terbit,
hal, 1.
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kerajaan Gowa - Talle sebagai kerajaan yang menghimpun dan
mrlindungl negeri-negeri orang Makassar, disepanjang pesisir
Selatan, Jazirah Selatan Sulawesi. Pertumbuhan itu didorong
pula oleh adanya ancaman-ancaman dari arah daratan Sulawvesi
Selatan dengan berkembangnys kerajsan-kerajean Bupis dipeda-
laman, sepertl Soppeng, Wajo, dan Bone vyang mulal pula
mananam pengaruhnya di negeri-negeri daratan dan pesisir se-
belah Utara dan sepanjang teluk Baone.
Kedua, faktor dari 1luar, yaitu kedatangan mrang-orang bang-
sa Eropa ke MNusantara untuk berniags. Ditemukannys jalan
menuju  pulau=-pulau rempah, dan timbulnya persaingan-persaing=-
an antara bangsa-bangsa yang melakukan perniagaan itu.
Karena keinginan mereka untuk memperoleh keuntungan yang
sebanyak-banyaknya maka merekapun memerlukan pangkalan=pang-
kalan niaga yang dapat dijadikan pangkalan dan mata rantai
dalam perjalanan pulang dan pergi ke negeri asal merskafj
Peperangan vyang sangat hebat terjadi pada tshun
1667 antara kerajaan Gowa dan Kompeni Belanda yarmo kemudian
diakhirl dengan suatu perjanjian perdamaisn pada tangogal
18 November 1667 yaitu perjanjian Bongaya atau Cappaya
ri Bungaya yang ditandatangani oleh Sultan Hasanuddin
atas nama kerajaan Makassar (Gowa -Tallo) dam Spelman atas

nama Kompeni Belanda. Besuail denoan perjanjian itu maka

3
Z
]ﬁattulﬂdﬂ, Menyusuri Jefak Kehadiran Makassar dalam
sejarah, Ujuno Pandang, Bhakti Baru, 1982, hal 21-27,
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salah satu benteng kerajesan Gowa Yaitu benteng Ujunn Pan=
dang di Sebelah Utara dibawah pengawasan Kompeni Belanda,
sedangkan benteng Soma Opu dan sekitarnya di sebelah Selatan
masih tetap berada dibawah pengauasan kerajaan Bowa, Oleh
Admiral Spelman maka benteng Ojung Pandang dijadikan tempat
tingoal dan namanya diganti menjadi "Fort Rotterdam” sesuai
dengan name tempat kelahirannya, dan kampung=-kampung yang ada
disekitarnya diberi nama "Stad Ulaardingen"j}.

Pada tahun 1805 bandar niaga Makassar merupskan pe-
labuhan bebas, tetapi setelah ditaklukkannya seluruh ke=
rajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan oleh Belanda, maks mulaj
pada tanggal 1 Agustus 1906 status bandar niaga Makasser
sebagai pelsbuhan sudah tidak lagi betstatus sebeagal pelabuh-
an hehaaﬁ! Keadaan itu baru berubah kemudian,setelah pepe=’
rintah Hindia Belanda melancarken ekspedisi militer untuk me-
naklukkan kerajaan-kerajz2an sekutu di Sulawvesi Selatan pada
tahun 1905. Keberhasilan ekspeddsi militer menempatkan wila-
yah Sulauvesi Selatan dan Tenggara sepenuhnya dibawah pemerin-
tahan Hindia Belanda dan dijadikan salah satuy bagian pemerin-
tahan yang dikermal dengan nama{Couvernement Celebes en Onder-

hoorigheden).

Setelah perlawanan rakyat Sulawesi Selatan berhasil

H}H-D.HEHQENUH V, op, cit, hal. 1, Lihat juga bukunya
Mattulada, op. cit. hal, 94,

A}H‘H.Hnnqemba V. Thid, hal, 2,
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dipatahken dalam tahun 1906, maka pemerintahan Hindia Felanda
barulah mempunyai kesempatan untuk membenahi sistim pe-
merintahannya di Sulawesi Selatan secara lanasung berdasar-

kan Undang-undang Desentralisasi tahun 1903. Kota Makassar

juga ditingkatkan kedudukannya menjadi "Kaota Praja Makassar"

atau (Cemeente Van Makassar) berdasarkan Steatshlad 1906 Mo .

171, yang berlaku pada tanggal 1 April 1906, kemudizn pada

tanggal 31 Desember 1938, Gemeente Makassar diubah namanya

menjadi Stad Gemeente MakassarE}.

Kota Makassar pada tahun 1905 adalah ibukota dari
GCubernemen Celebes dan daerah taklukannya yang diperintah
oleh seorang gubernur yang berkedudukan di daerah itu., [i=-
samping itu Kota Makassar juge menjadi ibukots dari Afde-
ling Makassar dan Onderafdeling Makassar.Kota Makassar ada-
.lah kota pelabuhan yang penting, terutama bagi daerah-caerab
Sulawesi, Maluku, dan Nusa Tenggars. Delam tahun 1905 di-
buatlah dermaga sepanjang 500 meter tetapi dermaga itu ke-
cil untuk menampung kapal-kapal yang datang dan yang pergi
ke pelabuhan Makassar, sehinoga tahun 1906 diadakan lagi per-
luesan sarana pelabuhan sepanjang 320 meterﬁ}.

Sebagai pusat perdagangan adalah Passarstrat ( jalan
Nusantara) dijalan itu terdapat gudang-oudang,kantor-kantaor

pedagang Eropah, sedangkan disisi lain di jalan itu ter

5}H.B.Hannemhﬂ V; op. cit., hal., ?. Lihat juga Mukhlis
Paeni, Sejarah Sosial Daerrah Sulauesi Selatan, Ujung Pandang!
Prayek Invehtarisasi dan Dokumentnsi Kehud. Naerah, B4,/85. hal.

a5-47,

6)
H.O. Mangemba VI, loc.eit. hal, 1.
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dapat toko-toke Cina dan toko-toko Timur Asing lainnya. Di-
bagian Barat kota ini, herdiri dengan megah menghadap ke-
Selat Mekassar Benteng Ujung Pandang (Fort Rotterdam) oi-
Fort Weg (sekarang jalan Benteng) yang terletak di sebelah

Selatan sebuah lapangan yang bernama Prins Hendrik Flein .

Divaktu sekarang Prins Hendrik Plein tidak ada lagi karena
ditempat itu telah dibangun Gedung RRI Nusantera IV.Pntara
Prins Hendrik Plein dan Fort Rotterdam terdapat Jalan He-
ETBNUEQ.

Di Sebelabh Utara Prins Hendrik Flein terdapat Socie-

tiet " de Harmonie" yang telah berganti nama menjadi kantar
DKM (Dewmn Kesenian Makassar), Di sebelah Timur benteno Fort
Rotterdam terdapat lapangan " Kerk Plein " diberi nama Kerk
Plein karena adanya gereja Protestan yang dilintasi oleh
selokan yang berlumpur, di sebelah Utara Kerk Plein terdapat
"Hogepad" (sekerang jalan Ahmad Yani) suatu jalan yang di=-
pinogirnya terdapat tamaman asam. Didekatnya terdapat bebe=
rapa bangunan umum diantaranya, tempat tinggal Gubernur yang
sekarang, kediaman Gubernur tersebut telah ditempati oleh
Eomdele XIV Sulselra.

Suatu lapangan rumput vang besar ftu yaitu"Rarebosi®
nleh orang Belanda dinemail "Woeningsplein" suatu lapanpan
yang dikelilingl oleh jalan yang indah (Frasi Uegen) dan
dimana terdapat gedung "Raad van Justitie"™ { pengadilan Ne-
geri } yang terdapar di jnlan Amanaghappa sekarang, Pada ja=

lan ke Gowa (jalan Jenderal Sudirman) terletak henteno
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lama wyaitu Fort Vredenberg, Diwvaktu sekarapg ini Fort Vre-
denberg telah diromhak menjadi gedung Bank Megara Indonesia
1546, selanjutnya terdspat rumah sakit militer (Pelamonia)
dan bangunan sekolah guru "Normaaslschool" yang diusktu seka-
rang menjadi kantor Kapolda Eulselra?].

Dalam peErkembangan selanjutnya didalam kota Makassar
selain dari bangunan-bangunan yang telah disebutkan diatas
juga terdapat penjara Makassar terletak di sebelah Utara
lapangan Karebosi menghadap ke Hoogepad dan Karebosi,kanter
Tropen Comandant (TPC) yaitu kantor militer Relanda yang
terdapat di Pisangueg (sekaresng jalan Tinggimae). Kentor
Sirebu, yaitu kantor Panglima Angkatan Laut Jepang terdapat
di Komando Daerah Kepolisian XIV Sulselra di jalan A, VYapni
sekarang. KIS Kampement yaltu asrame Tentara S8elanda yang
terdapat di Jalan Rajawali sekarang. Stasiun Radio Makassar
terletak ditepi Parat jalan Rejawali, Disamping itu terdapat
beberapa kantor dagang dan perusahaan diantaranya; Migieo,
Bateavsche petrolium Maatsschaappij (BPM) yaitu peruszhaan
minyak di Ujung Tanah, yang sekarang Pertamina, Celebes Trans
poort Maatsshappij (Centran), yaitu perusahaan pengangkutan
milik seorang Yahudi yang terdapat di Layang Weal Andalas

Sekarang), dan beberapa Pank yaitu Bankenpol dan Volksrcere=

dietbank terdapat di jalan Slamet Riyadi yang sekarang di-

F
}H.U.ﬂﬂnQtha. op.cit. hal . 3,
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tempati Bank Rakyet Indonesia {FIRI:I, juga terdapat rumah sa-
kit, tempat peribadatan, tempat pemakaman, tempat hiburan ,
hotel-hotel dan pasar, juge ada presarana pEﬁdidlkﬂhH].

Pada tahun 1971 mengalami perubahan wilayah yaitu
Distrik Melayu dan Distrik Ende yang dihapuskan,Distrik Me-
layu digabungkan kedalam Distrik Wajo dan bekas wilayah Dis-
trik Ende dibagi dua, Sebhagian digabung kedalam wilayah
Distrik Makassar dan sebagian menjadi wilayah distrik Waijno.
Dengan demikian dari tahun 1921-1950 dalam wilayah pemerintah-
an kota Makassar terdapat empat distrik yaitu distrik Makazsse
sar, Wajo, Mariso, dan Ujung Tanah, Sebelum tahun 1921 kota
Makassar terbagi delam enam distrik yaitu: distrik Makas=ar,
Vajo, Ende, Melayu, Ujung Tanah dan distrik Mariso.Distrik
Makassar,Wajo,Melayu dan Ende masing-masing dikepalai oleh
seorang kepala yang gelar " Kapitein " ,sedangkan Ujung Ta-
nah dan Mariso masing-masing dikepalai oleh seorang Gallarang.
Khusus uptuk orang Cinma diperintah oleh seocrang pejabat yang
disebut Mayor Cipa yang dibantu beberapa kepala kampung(Wiik-
maestar}g]¢
Kemudian pada tanggal 31 Desember 1928 kota Makassar
dinaikkan statusnyva dari Gemeente Makassar menjadi Stad Ce=
meente Makassar, Status inl hingga tibanya pemerintah Jepang

di Indonesia, Kota Makassar dipertahankan sebagai kota dan

BMukhlis, op. cit. hal. 55-60,

9)
Mukhlis, ibid, hal, 1n-ag,
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pusat pemerintahan Jepang yang meliputi daerah Kalimantan
dan Indonesia Timur dibauah kekuasaan angkatan lautnya(Kai=-
gun). Setelah Jepang menyersh kalah kepada sekutu tahun
1945 pemerintah Belanda kembali menguasai kota Makassar .

Berdasarkan Overgangs Besluit ABgemen Bestuur Nederlands In-

(knninklijkﬁ Beslult Mederlands 5taatblad D, 65 Indische
Staatsblaad no, 1 tahun 1944, Belanda menyusun kembali pe-
merintahannya di Indonesia. GSedangkan pemerintahan kata
masih Ordonansi Staadgemeente tahun 1937, dan khusus kota
Makassar diberi nama " Haminte Makassar "1nl
2.2. Penduduk

Daerah ini didiami oleh empat kelompok etnis terbessar
yaitu Makassar, Bugis, Mandar, dan Toraja, dan beberaps
kelompok etnis yang berjumlah kecil sehingga sering di-=
golongkan Cinpa dalam salah satu kelompok etnis terbesar
itu, Kelompok etnis yang berjumlah kecil itu antara lain
Selayar, Tnlaki, danm Bajo. Pada waktu daerah ini berkembang
menjadi pusat perdagangan pada jalur-jalur lalu lintas per-
dagangan rempah-rempah dibahagian Timur Nusantara, daerah
ini dikunjungi dan didatangi oleh berbagai etnis dari luar,

Berkembangnya bandar niaga Makassar wyang terletak
di pantai barat sebelah Utara Benteng Somba Dpu yang meman=
jang ke Utara didepan Benteng Ujung Pandang sanpai ke Ben-

teng Ujung Tanah.

10)

HysD. Mangemba YV, op.cit. hel. 2.
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Ketika Malaka jatuh ketangan Portugis tahun 1511, banyak
pedagang-pedagang ‘Indonesia pindah dari Malaka ketempat=
tempat lain, adapula diantaranya yang pindah ke Makassar.
Ada yang pergi pulang dan sdapula yang menetap, Seizin de-
ngan Raja Gowa ke- 10 1545-1565%, anaskoda Bonang bersams
dengan orang-oreng Melayu lainnya seperti pedagang dari
Pahang, Patani, Johor, Campa dan Minangkabau ddheri izin
tinggal di daerah Gowa., Meskipun perpindahan pedagang-peda-
gang dari Malaka dan Jawa serta daerah lalnnya tidak mutlak
menetap di Makassar namun diantara mereka ada yang mernetan,
Mereka yang menetap ini menimbulkan pemultiman haru1!3

Hal inl dapat dibuktikan dengan terdapatnya berma-
cam-macam kampung yang didiami berbagai kelompok etnis mi-
galnya kampung Waje dan kampung Mampu merupakan perkampunng
an orang-orang Huten, kempung Ende merupakan perkampungan
orang-orang Ende atau Nusa Tenggara,kempung Cina merupakan
perkampungan orang-orang Cina, kampung Balandaya merupakan
perkampungan orang-o0rang HElﬂnda,kampung Melayu merupakan
perkampungan orang-orang Melayu, diluar dari itu merupakan
perkampungan mayoritas orang-orang Makassar. Pada masa peme-
rintahan Belanda ketika itu juga membagi wilayah pemukiman
penduduk Makassar yang terddri dari :

= Europeasch Wijk i perkampungan oarang-oranng Eropah/Belanda

dan penduduk lainnya yano dipersamakan statusnya dengan

==

MW raunrss Prestonm EEEORAL, Rag,
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orang Eropah.
- Chipesh Wijk : perkampungan orang-orang Cina.

= Brabish Wijk ! perkampunpgan orang-orang Arab dan Timur

asing lainnya, antars lain Pakistan dan India. DMiluar da-

- rl itu merupakan perkampungan Inlanders (Bumi Futprajr1?{

Pada tahum 1916 penduduk Makassar berjumlah kurang
lebih 39.000 jiwa vyang terdiri dari golengan Cina 6,970
orang, orang Eropah 1,500 orang, orang Timur jauh 300 srang
dan pribumi kurang lebih dari 30,000 orang.Kemudian menurut
laporan J.W,de Klein, bahua pada tahun 1947 penduduk Makasszar
kurang lebih dari 165.000 jiue yang didalamnya terdapat Cina
32.000 orang dan Eropah $5.000 jiwa.Sedangkan menmurut Adinenn
ro, pehduduk Makassar pada tahun 1947 bherjumlah kurano le-
bih 200,000 jiwa, Jika dibandingkan antara® jumlah penduduk
tahun 1916 dengan tabhun 1947 maka selama 31 tabhun terdapat
splisih pendudulk sebanyak 126.000 jiwa. ﬂengaﬁ demikinn
rata-rata pertumbuban penduduk setiap tahum kuranng lebih
4,000 jiwva. Dan diperkirakan bahwa sampai tahum 1950 pep-
duduk Makassar berjumlah kurang lebibh 165,000+ 3x4,.000 jiuas
kurang lebih 177.000 jiwa® 3:1.'

Laju pertumbuhan penduduk di Kota Makassar tidak

sgemata-mata disebabkan oleh faktor kelahiran,tetapi juga

oleh faktor urbanisasi yvaknl perpindabhan penduduk pedalaman

12hukhiis Peend, ibid. hal, AR-49,

"%ibid; hal . 63,
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terutame dengan maksud uwntuk mencari pekerjaan. Oitambah
denmgan para pendatang dari bherbagai daerah diluar wilayah
Sulauwesi Selatan, bahkan dari luar wilayah Indonesia,misal-
nya bangsa Tiongkok. Para pendatang ini sebagian hesar di-
antaranvya mereka tidak lagi kembali ke daerah esal mereka
tetapi mereka menetap di kota Makassar.

7.3, Mata Pencaharian Penﬂgduk

Makassar sebagai kota pantai yang memiliki prlabuh-
an laut, baik pada masa kerajaan Cowa maupun sesudahnya,
kehidupan masyarakatnya hercor2k matitim.Namun disamping
itu, kehidupan agraris turut pula mewarnai kehidupanny=a,
Karena itu pulalah, kehidupan masyarakatnya lehib mengarah
kepada seol perdagangan, pelayaran niaga,penangkapan ikan
dan sedikit disektor pertanian,

Perkembangan pelabuban Makasgar yang cukup pesat se-
sudah tahun 1912, selain memberikan dampak yang letibk tinnoi
terhadap penyerapan tenaga kerja, juga mengakibatkan terang-
_katnya status sosial ekonomi dari beberapa penduduk yano

berhasil menggunakan kesempatan menguasai sektor-sektor

vital perdagangan saat itu.

Adalah jelas dalam kurun waktu itu Makassar sudah
lebih maju dari masa-masa sobelumnya baik dari segi politik

pemerintahan, sosial ekonomi, pendidikan dan kehudayaan,

Corak kehidupan yang semakin kompleks, Perkembangan disemua
eaktor kehidupan ifitu semakin memperluns  lapangan kerja,baik

pegawai, guru, penpusaha,. padagang dan bidang-hidang pekerja-
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an lainnya yang tingkatannya lebih rendah, seperti kull atau
buruh kasar dan pembantu rumah tﬂngg31¢}.

Dalam periode 1942-1950 penduduk asli (Makassar)yang
bergerak dibidang transakai tanah dan rumah, nelayan seba=
aian kecil jadl pegawai pemerintah, mantri-mantri kampung,
anggota polisi, jual-jualan dam buruh rendahan pada perusaha-
an=-perusahaan milik asing.

Ui kota Makassar para pendatang hidup dengan her-
bagai dengan jenis pekerjasan yang berbeda-beda, Orang-8rang
Banjar pada umumnya sebagal pekerja pedagang barang per-
hiasan, orang Minahasa s=sebagai aparat pemerintah{penauvai
militer), orang-orang 5angir sebagai buruh dan pegauai
kecil, orang-orang Ambon sebagai aparat pemerintah dan juna
sebagai+ missionaris, orang-orang Timur sebagai pekerja buy=
ruh, orang-orang Madura sebagai buruh, orang-orang Tanim-
bar pada umumnya sebagai buruh dan pegawai kecil, orang-
orang Butan sebggai buruh kasar pada berbagai lapangan
pekarjaan yang membutuhkan banyak tenaga kasar seperti pem-
buatan jalan , dermage, dan bangunan=bangunan. Orang=nrang
Cina pada umumnya bergerak dibidang usaha, perdagangan dan
pertukangan, sedangkan orang-orang India dan Arab umumnya
bergerak dihidang perdagangan kain,rempah don obat-obatan,
Perantau-perantau lokal seperti orang Mandar mendiami dasrah

pesisir atau daerah pantal dan pada umumnyn sebagal nelayan

a'*lﬂukhlig Paenl, Ihid, hal., BA=6G5,
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kecil sedangkan orang-orang Toraja dan orang-orang Massenreng

pulu lebih banyak mengerjakan pekerjaan kasar selaku buruh

158)

harian diberbagal bidang pekerijean di hntﬂ' "

15hukhlis Paeni,ihid. hal. B7-RA.



BRB IT1
PENYEBARAN ACAmMA KATOLIK D1 MAKASSAR

3.1 « Perkembangen Aual (1537-1668)

Pada masa pemerintahan Panglima Antonio Galvao gl
Maluku (1536-1540), maka pada tahun 1537 datanglah di Ternate
suygtu peruvtusan dari Makassar, yang diterima denpan suatuy
kehormatan besar. Dua orang anggota perutusan itu adalah dari
kalangan kelusrga raja Goua (bangsawan Makassar), Mereka men-
jalin persahabatan dengan panglima Antonie Galvao dan helajar
banyak mengenai masalah-masalah agama Katolik, Rupanya mereka
berhasil mermarik dua orang keluarga raja Cowa ifitu untuk me-
netima ajaranm agama tersebut di Ternate.Mereka Ingin meme luk
agama nasrani atau Katolik, dan minta untuk dipermandikan,
mereka dipermandikan didalam benteng dan memilibh  nama Bn-
tonio Galvao den Miguel Calvao, karenma panglima di bentenn

1)

itu menjadi wali permandian °,

Sekembalinya mereka ke Makassar,mereka menganjurkan
agama baru itu. 0Oleh sebab itu orang Makassarpun mengirim-
kan lagl peprutusan ke Ternate dengan membawa banyak hadiah
berupa emas, kayu cendana, dan bermacam-macam barang dagang=-
an, mereka ginta untuk dikirimkan pendeta. Dalam bulan Mei
1538, dibawah pimpinan de Castre ﬂfkirimkanlah sebuah kapal

sebuah kapal yang bertelak deri Ternate menuju Makassar

1}ﬂ.plﬁ,mu5kfﬂ5, Sejarah Gerejs Kntolik di Indonesia
{4i1id I ). Jakarta:!fagian Dokumentnsi Kantor Wall CGereja
Indonesia, 1974, hal 170,311, Lihat fuon Abd, Razak Dp, Pa-
tunru, Sejarah Gowa, Ujung PAandang ¢ Yayasnn Mottes, 1983

hal, 28.

o
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Dua orang missionaris ikut serta herlayar, akan tetapi karena
terserang badai, kapal tersebut terdampar dan kehilangan
arah dan hanyut sampai ke kepulauan Pilipima, DOua orang
missionaris itu tidak pernah sampal ke Nﬂkﬂssﬂr?j.

Enam tahun kemudian barulah gereja Katolik mulei
berkembang di Sulawesi Selatan. Perkemhangannya tidak dimulai
atau diusahakan darl Ternate tetapi dari Malaka.Adapun yang
berjasa pada mesa permulsan ftu adalah seorang pedegang Por-
tugis yang bernama Antonio de Fayuajj.

Dalam tahun 1544, Antonio de Payva diperintahkan nlek
Gubernur Malaka Ruy Vas Pereira, untuk berangkat ke Makassar
dengan maksud untuk memhbeli kayu cendana, disamping menyehar-
kan agama Katolik., S5ebelumnya dia sudah pernah berada di Su=
lawesi Selatan dan dia dapat berbahasa dalam bahasa daerrah -
itu, Pada waktu Antonio de Payva berada di Pelabuhan Suppa
dia dikunjungi raja daerah itu yamg bhernama La Makkarawif .
Dalam pembicaraan itu, antara de Payva dam La Makkarauif =op-
al agamapun dibicarakan pula. Antonio de Payya memberikan
keterangan panjang lebarmengenai agama Katolik kepada HAaja.
Dan hasilnya ialah bahwa peda wektu itu raja Suppa,menyata-

a)

kan keinginannya untuk memeluk =gama tersebut 7,

ETN IPjH .HUEHE‘HG, iblﬂ-hal.311.l_ihﬂt j1_|f_'|a Hat’tulada
{dalam), Taufik Ahdullah{ecd), Sejarah Lokal di Indonesia.
Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1983, hal ?17.

E}F.Theu Heurkens, "130 Kehadiran Gereja Katolik di
bumi Sulauwesi Selatan®, 4“H?, hal. 11.

d}ﬂuskenﬂ. pp.cit. hal. ?7.Lihat juga Mattulada, Me-
nyusurd Jejak Kehadiran Makasaar Dalam Sejarah.U, Pandang
Bhakti baru,1987, hal, 27,
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Sementara itu raja Suppa beserta dengan penoiringnya
datang berkunjung ke S5iang., Mereka minta untuk dipermandikan.
Dalam sustu upacara besar raja Supps bezerta dengan Benpliring
nya dipermandikan di Siang. Sesudeh kejedian itu raja Suppa
dan pengiringnya bertolak kembali ke kerajasannya,Raja Suppa
memilih nama Don Louis. Contoh raja Suppa sangat berkesan
dihati r=ja Siang, sehingna ia meminta pendepat reky=st bha-
wahannya. Para pedagang Islam dan pemimpin agama nensk mo-
yang , semuanya tidak setuju jika raja Siang memeluk agama
kristen, Namun demikisn raja Siang dan tigas puluh orszng
bangsauvan lairmnnya minta supaya dipermandiken.Antonio de Fayva
gendiri dalam upacara itu mempermandikan mereka. Raja Siang
diberi mama Don Joao. Waktu de Payva kembali ke Malukw.raja
Don Louis dari Suppa dan raja Don Joap dari Siang mengirim
suatu perutusan yang bersama-sama dengan Antonio de Payva
melauwat ke Malaka, dengan maksud agar perutusan itu minta
dikirimkan mlssinnarisﬁ}.

Pada tehun 1546 Antonio de Payva melawat ke Coa
atau India, kare na kejadian-kejadian di Sulawesi Selatan
dengan cepat tersiar dikalangan orang-orang Portugis di-
kota=kota pelabuban 1ainn+a. Juga Fransiskus Xaverius men-
dengar adanya dua prang raja Katolik di 5ulawesi Selatan
diatas.Tanggal 10 November 1545 dia menulis surat dari

Malaka mengenal niatnya wntuk berkunjung ke Makassar,

SJH.P.N.HuskPnE, op. cit, hal, 312,
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Dia menunggu saatadanya kapal yang akan berlayar ke Makassar
tetapi kapal yang akan ditumpanginya tidak kunjung datang.
Maka ia bertolak ke ﬂalukuﬁj_

Balam pada itu Bubernur di Malaka mengutus Senrang
imam yaitu Pater Vieente Viegas bersama seorang rekannyz Ma-
nuel Pinto mereka menuju ke Suppa dan Siang. Kedua orang
penyebar injil itu tinbgal dikedus pegeri itu selamsz 3 ta-
hun, wuntuk melakukan missinya?}. Salah seorang penglikut Pa-
ter Vicente Viegas yaitu Manuel Pinto pada tanggal 7 Cesember
1548 menulis surat kepada uskup Goa mengenal hal ihual kun-
jungannya ke Sulawesi Selatan, yang herbunyi seb#gai bherikut:

"Pada tanggal 20 Mouember 1548 saya tiba kemhsl{
di Malaka dari perjalanan saya keMacascares(ynng
dimaksud Makas=sar). DOan oleh gaya bersama-sama
Pater Vicente Viegas telah tinggal selama tipa tahun
disana, maka saya wajib memberitehukan kepads Uskup
soal keadean daerah itu dan mengenai orang-orang
kristen, berkat hasil useha Pater Vicente Viepas,
Dan saya telah diterima oleh seorang raja Kristen
raja Suppa yang bersama-sama dengan istri dan anak-
anaknya, serta sejumlah besar rakyatnya,merupakan
orang pertama yang bertobat munjadi Kristen. FRaja
Suppa itu merasa heran karena sampai sekarang be-
lum juga ada missionaris yang datang.Dari raja Suppa
saya menghadap raja lain,yang lebih besar dan le-
bikh luas,gelarnya maharaja dan ayah mertus fari
raja Suppa. Tempat kedudukannya lebib masuk kedalam
sejauh 5 sampai 6 mil, nemanya Sedemre{Sicdenreng).
Jumlah rakyatnya paling bapyak, konon 300.000
orang. Tanahnya sangat bagus, tamah paling bagus
yang pernah saya lihat didunia, Seddemre terletak
tepi danau yang banyak perahu-perahunya, besar

kecil.

B ) rivs Houskenung apsebts hals 12

P attiatadn; ves obb hes 27,
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Disekeliling danau itu mesih ada tempat-tempat lain
vang subur dan sejahtera.

Saya tinggal di Seddemre selama 8 bulan.S5elama @
bulam itu saya seglalu dijamu dengan mewah oleh sang
raja dan setiap hari dia selalu dengAan saya mennenai
soal pengiriman imam, Sedapat-dapat saya selalu mo-
hon maaf kepads aang raja, aAgar dis tidak merass ke-
cewa dan tetap berbesar hati,

Sesudah itu saya mengunjungi Makassar., [isana saya
pergi ke Siann [Pangkajene?. Dabwlu raja Sliang ftu
beragama kristem dan sangat bersahabat dengan kita,
Sebagian besar rekyatnya pun sudah kristen. Tetapi
raja kristen itu sudah meninggal, sudahdigantikan wang
belum beragama kristen, Saya bertanya kepadenya,apsr-
kah dia ingin menjadi kristen. Dan dia menjawahb"ya,
dan saya akan melakukan segala sesuatu yang telah
dilakukan saudara saya", Selanjutnya dia berkats:Se-
baiknya jika disinl didatangkan missionarigs-missionar-
iz dan sejumlah orang Portugis, yang suka timposl
menetap di kerajaan saya., Dengan demikian raja dengan
seluruh rakyatnya yang berjumlah kurang lebhih &40,070
grang akan menjadi kristen, Dia juga berjanji akan
menyediakan bahan makanan untuk benteng Malika,
Selain raja Siang masih ada seporang raje lain,peman
raja Sisno vyang Jjuga bersikep beik dengan kita
dan selalu mengharapkan, sgar para missionaris di=
datangken jugn untuk pendidikan™ B).

Akhirnya Mapuel Pdnto mendesak Uskup Gowa, agar orang=-

yang baru dipermandikan tadi dibantu. Selanjutnya

Manuel pinto Menulis bahwa dalam perjalannya kemball dia

singgah di pulau Jawa, Dia diterima raja Jawa dengan haik

dan raja-raja itu mengajukan banyak pertanyaan-pertanyasn

kepadanya, antara lain juga mengenai keadaan di Makassar,

Reja Jawa bermaksud akan melawat ke Makassar dengan a@-

pasukan tentara besar, Mamual Pinton menasehati apar Raja

Jaya itu membatalkan nistnya tersebut, sebab Makassar ter-

masuk dalam kekuassan raja Portunis,

Ejm'rj-ﬂfmlfﬂkpnsl nl!. rit_ hnl‘ 31.‘3_31-5'
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Pada hari raya Pantekosta tahun 1556 di Malaka datahg

seorang imem yesult : Pater Balthasar Diaz, Beberapa waktu
sebe lumnya Pater Balthasar Diaz bekerja ol kota Goa(India)
dan diserahi tugas urusan missi 53] (Serikat Jesus)diseluruh
Azsia, Tanggal 17 November 1556 Pater Diaz menulis surat da-
ri Malaka tentang Sulawesi Selatan yang bunyinya antsra la-
in sebagai berikut: "Disana ada tiga arang raja Kristen,
Mereka akan hilang jika tidak ada orang yang hbersedia e -
lawat kesana untuk membantu mereka". Dalam suratnya yang
lain yang tertangoal 3 Desember 1564, Pater PBalthasar Oiaz
menulis lagi, bahwa sangat penting sekali artinya, untuk
mengirim missionaris ke Sulawesi Selatan. Beberapas Brang
terkemuka dari Sulawesi Selatan telah dipermandikan di Mala-
ka, Malakan ada permintaan, agar dikirimkan kesana sehuah
lukisan Bunda ﬂﬂriagl.

Kedua isi sutat Pater Balthasar Diaz itu ditujukan
kepada uskup Goa, dengan maksud agar uskup Goa dapat . me-
ngirimkan para missionaris ke Sulawesi Selatan agar raje-
raja yang telah memeluk =agama kristen iltu tidak hilang
dengan sendifinya.

Dalam tahun=-tahun berikutnya perhatian terhadap misi
di Sulawesi Selatan nampaknya agak menurun.Setidak-tidak-

nya dalam 1Epnrﬂnvlapﬂt3ﬁ tentang keadanan misi di Malukuw

IMmuskens, ibid. hal., 315-716,
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dan dasrah-dasrah lainnya, sopal missi di Swulawesi Selatan
tidak perpah disebut-sehut,

Panglima Antonio Galvap digenti oleh seorang Pannolima
Jurdao de Freitas, yang senantiasa bersengketa dencan raja
di Ternate : mula-mula im bersengketa dengan Sultan Tabarija
berikutnya dengan Sultan Mairun., Fransiskus sama sekali
tidak menyetujui tindaken de Freitas, malahan dia bersshabat
dengan Sultan Hairun vyang pernah dibuang ke Malaka dan
dari sama pula kemudian ke GuaTﬂ}.

Setelah itu égama Katolik tidak mengalami perkembznoan
lagi dan kehilahgan pengaruh, Lambat lsun pengaruh agama
Islam semakin tersebar dikalangan penduduk dan keluarga
bangsawan dalam istenpa raja-raja. Agama Islam tersebar me-
lalui jaslan-jalan perdagangan, pedagang-pedagang vang sudsh
beragama Islam menyebarkan agama itu ke negeri-negeri vyang

penduduknya belum beragama IEl-E!.ij::I

Hal ini terjadi antara tahun 1605-1611. Raja Talle
dan raja Gowa yang mula-mula menerima Islam dengan resmi
sebagal agamanya, hal itu terjadi pada tanggal 72 September
1605, Dalam tahun-tahun tersebut seorang demi seorang rajs
.raja di Sulawesi Selatan mulai memelulk agama Islam, Hal itu
disgbabkan adalah akibat berpindahnya perdagancan transito

dari tempat-tempat di pantoi Utara tanmah Jown antara lain

1D}Thgn Heurkenz,; op. clb, hal, 14,

1")Mattulnda, op. clt. hal, 717-218.
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ke Sulauesi Selatan. Dennan herpindahnya tempat-tempat per-
dagangan transite dari pantai Utara tanah Jewa antara 1ain
ke Sulauesi Selatan, maka raja-raja di Sulawesi Selatan dan
penduduk pribumi di darrah-daersh itu lalu banyak berhubung-
an dengan pedagang-pedagang Iélnm Jawa dan Maluku,

Soal masuknya raja=-raja dan penduduk kerajaan-keraja-
an Makassar dan Bugis belum berarti herakhirnya kehadiran
gereja Katolik di 5S5ulawesi Selatan. Raja Makassar yang men-
jadi Islam kemudian mendapat gelar Sultan, tidak membangk i =
kan sikap permusuhan terhadap umat Katolik, malahen jusa ti-
dak menimbulkan sikap permusuhan terhadap orang-orang Fertu-
gis, yang berdagang di negerinya, Sultan Alauddin dari "a-
kassar menghendaki agar pelahuhan Makassar terbuka bagi
semua pedagang, asal dari negara manapun juga.Dalam tahynm
1607 Laksamana Belanda yamg bermama Cornelis Matelief yang
baru saja manaklukkan Melaka dari orang-orang Portugis me-
ngirim searang saudagar bangsa Belanda yang bernama Ahraham
Matysz ke Somba Opu dengan tugas untuk mengadakan perhubung-
an perdagangan dengan Sultan. Disamping itu Belanda tidak
tinggal diam, disana sini mereka mengusir orang-orangFortugis
yang memang sejak lama ada di Somba Opu dan di Bandar dagang
rempah-rempah yang senantiasa berhubungan denoan Sultan Gowa,
Belanda melarang Sultan mengirim beras ke Mnlaka untuk orang
Portugis disama, Tentu saja Sultan samd spkali tidak terima
baik tirddakan sewenang-wrnang dori bhelanda itu. Oleh sebhab

ity dengan tegas baginda menyobnkan kepada Belanda, bahua
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kerajaanya adalah" npegara saya terbuka untuk semua bangsa®
beliau juga menyataken kepada mereka : "negara saya terbuka
untuk segala bangsa. Dan milik saya tersedia bagi : orang=-
orang Portugis, maupun bagi tuan-tuan "12}.

Karena sikapnya itu Sultan Alauddin juga mengijinkan
kepada imam-dmam katolik, untuk menetap di Makassar dan be-
kerja bhagl kepentingan-kepentingan orang Portugis yang ber-
ada di kota itu. Tetapi imam-=imam itu tidak diperkenankan
menyiarkan agama itu dikalangan penduduk,  Pribumi. §ikaq
Sultan Alauddin tersebut dijalankan.oleh para uengganti;
HFH13]4

Berhubung dengan adanya permintaan raja Menado dalam
tahun 1618=1619, agar menado dikunjungi missionaris,Guber=-
nur Spanyol di Manila lalu menugaskan beberapa oramg untuk
bertolak ke Menado dan Makassar, Lima orang Fransiskan di-
tugaskan bertolsk ke Ternate, Menado dan Makassar, Pater
Martin de San Juan OFM, pemimpin rombongan,diangkat sebagai

4)

1
utusan untuk Makassar.

Di Ternate Bruder Antonie de San Bernardimo diganti
oleh Bruder Benite Diaz yang pandai berbahasa Makassar,Pada
tahun 1620 Pater Blas Palemine juga datama ke Makassar

dari Menado. Oleh sebab itu para Pater dan Bruder tidak di-

12 nuskens, op.cit. hal, 316-317, Lihat juga Abd, Ra-
rak Dg. patunrufﬂp.ﬂiti hal. ?11

13)nuskens, loc.cit. ha, 317,

14) 1114,
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perbolehkan menylarkan sagama dikalangan penduduk pribumi,
maka pada Juli tahun 1627 merska berangkat meningoalkan Ma-
kassar,

Pada tahun 1633 Pater Fransiskan Donati deari ordo 5t.
Dominikan tiba di Makassar. Karena sikap Sultan dengan para
pedagang Portugis memang bafik dan karena pengetahwuan Pater
Donati akan Bahasa Arab, maka dia diterims dengan sangat
ramah oleh Sultan. Pater Donatilah vano menyelenggarakan
upacara-upacara liturgi di Gereja, yang nampak memang sudah
ada. Tetapi Pater Donati juga tidak dapat bekerja ditencah-
tengah penduduk pribumi. Karna ads lérangﬂn dari Sultan yang
berbunyi "siapa yang jadi Kristen Ekan dihukum mati"Tﬁj_

Pada tahun 1625 dan 1633 Propaganda Fide di Roma me=
nerima wusul, untuk mengangkat seorang Uskup didasrah Makassar.
KeUskupan Makassar wilayahnya akan meliputi Sulawesi, Maluku
dan Nusa Tenggara Timur. Malaka terlalu jauh letaknya dari
dagrah-daerah tersebut. Maka untuk itu misi didasrah-daerah
tadi tidak mudah dapat diurus oleh uskup Malaka. Sampai dua
kald w=sul itu ditolak Roma. Pada tahun 1629 Paus Urbanus VII
berjanji akan mengangkat searang Uskup untuk Maksssar, asal
saja raja Makassar meme luk agama Katolik terlebih dahwlu.Hal
jtu sudah terlambat dan tak mungkin Karena Sultan telah me=

meluk agama Islam dan menjadikan agama lslam sehagai agama

15}Then Heurkens,op.cit, hal 24,
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Islam sebagai agama kerajaannya1ﬁ}.

Ketika erang-orang Belanda menetap di Melaka,setelah
merebutnya dari tangan Portugis, dan menguasainya pada tang-
gal 14 Januari 1647, untuk sementara Makassar menjadl sangat
penting artinya sebagai pusat gereja Katolik di Rsiz Tenoga-
ra, Pada tahun 1641 di Malaka berdiam kurang lehih 20,000
orang Katolik. Jumlah ini dalam tahun 1646 merosot menjadi
1.3671 oarang. Tetapi orang-orang Katolik ;ang ketinggelaen di
Malaka dalam tahun 1646 oleh Kompeni Belanda diperintahkan
meninggalkan kota Malaka, Pada tahun 1641-1646 banyak arang
Katelik dari Malaka mengungsi ke Nakasﬁar1?}.

Pada waktu Malaka ditebut Belanda kebetulan tidak
ada seorsng uskup di Malaka. KelUskupan diurus oleh senrang
Vikaris, yang bernama Paulo d' Acosta. Demikian juga di Ma-
kassar kgpgntingan-kepentingan umat Katolik diurus oleh Vi-
karis yang disngkat oleh Uskup Malaka., Setelah jatuhnya
" Malaka ketangen FRompeni tidak berarti bahwa Keuskupan Malaka
berdasarkan peraturan gereja, juga dihapuskan.Yang menjabat

sebagal Vikaris Makassar pada waktu itu adalabh Franmsisiko

da Feria, yaitu tahun 1644, Setahun kemudian Vikaris Jenderal

1
Paulo d' Acosta berada di Makassar H}_

1ﬁ}ﬂuakenﬂ, op. ciks hal. 318.

1T}Then Heurkens,op.cit. hal, 25,

16)
Muskens, loc. cit.hal. 398,
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Pada saat Jatubhnya Makassar ketangan Kompeni uskup
Malaka waktu itu adalah Jorge Temudn, karema Portugis sibuk
menghadapi tentara Aceh yang seuaktu-uaktu depat menyerang
Malaka. Aceh merupakan ancaman besar bagi kepentinoan Par-
tugis di “Elakaqg}. sehingga kepentingan-kepentingsn . ke=
uskupan Malaka diserehkan kepada Paulo d' Acosta vyang men=-
jabat sebegai Vikaris?0),

Pada tahun 1641 umat Katolik Portugis di Makassar
sudah mempunyai gereja sendiri. Tetapi dalam tahun itu Juoga
gereja tersebut habis terbakar, kemudian dibangunlah sebuah
gereja baru., Diantara para pengungsi dari Malaka yang me -
netap di Makassar, sejak tahun 1641-1646 terdapat juga imam-
imamdari berbagai ordo. Ussha pemeliharaan rohani umat Ka-
tolik di kota Makassar terutama untuk memang masuk tugas
kewajiban imam-imam diosesan, Dalam tabun 1649-1650 FPater
Yesuit dan Dominikan juga membangun Hiara dan sehuah pereja
di Makass ar,sedangkan para pater Fransiskan menyelenggara-

1)

il
kan sehuah rumah sakit "

Seprang patih Sultan Makessar yang bernama Karseng
Pattingalloang, yang menjabat sebagai Mangkubumi(Rijkbhestuur
der) dijaman pemerintahan Sultan Malikussaid( 163B-1653 ).

Dis hersahabat baik dengan semua orang asing, baik orang

19JHu roho Notosusanta, et. al.Sejarah Nasional Indo-
nesia jaélid 111, Jakarta: Balai Pustaka,1984 ,hal, S4-55,

?njhusk?ng, loc.cit.,hal 18,
E1}Huskens, loc.cit.hal,. 25
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Portugis maupun dengan wakil-wakil Kompenl Aelanda. Dia
banyak berhubungan dengan para pater Yesuit, kemudian di-
berinya sebuah rumah untuk tempat tinogalnya. dia kenal akan
pelajaran agama Katolik, Pada hari raya cdia menghadiri ke-
giatan upacara di qerajaﬁz}. Pada abad ke- XVI dideerah Go-
wa telah terdapat masynrakaf muslim dan orang-nrano Portugis
yang telah melakukan hubungan dagang dengan Gowa. hubungan
dagang dengan Partugis itu bahkan lebih berkembang setelah
Islamisesi. Meskipun di Gowa dan Tallo raja-rajanya telah
meme luk agama Islam secara resmi pada tanggal 22 September
1605, namun ternyata pedm masa-masa berikutnya hubunoan
dengan orang-orang Portugis itu tetap erat dan agama kristen
katelik yang dianut orang-orang Portugis tidak menjadl halang-
an. Sultan Gowa, Muhammad Said { 14 Juni 1639-16 Novemher
1653 ) dan putranya yang menggantikannya, Hasanuddin (16 No-
vember 1653-28 Agustus 1669), kedua-duanya memberikan bantu-
an kepada orang Portugis pada umumnya, dan kepeda Fransiskus
Viera pada khususnya yang pernah menjadi utusan Gowa ke Ban-
ten dan Batavia. Bahkan Sultan Muhammad Said damn Karaeng

Pattingallpang turut memberikan saham dalam perdagangan yang

23
dilakukan Frarsiskus VWiera itu )

Pada tahun 1657 qgereja pater Dominikan dan nereja-

z?jﬂuskEHEIﬂﬂ. pit, hal. 319,

?Ejﬂunruhn Notosusantn, loc, eit, hal, 78,
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pater-pater Yesuit dirusakkan, Pe laku-pelakunya adalah nrang-
orang Islam, tetapi sehenarnya bukan stas kehendak mereka
sendiri. Melainkan sumher asalnya adalah dari para Pater
atau imam gereja pusat Makasear, Hal ini disebabkan karena
adanya sifat iri diantara para pater itu, Mereka itu agaknya
kurang senang melihat apahila benyak arang-orang pergoi  ke-
gerelja para Pater Dominikan dan'kegeraja para Pater ‘Yesuit,
Suatu gejala yang menyedihkan, karena menggambarkan kurang
adanya jiea persatuan dikalangan orang Katolik Portugis.Da-
ri pihak Sultan Hasanuddin golongan Katolik tidak pernah me-
ngalami gangouan ataupun kesulitan, Sebalikpya Sultan Hasan-
uddin malahan melindungi umat katolik terhadap lawannya yang
sehenarnya, yaitu Kompeni BElﬂndBEd}.

Sejak jatuhnya kota Malaka ketangan Reompeni HBelanda
maka banyak pedégang—nedagang asing, saingan utama Kompeni
yang membangun usaha=-usahanya di Makassar. Sebagai pusat per=-
dagangan. Kompeni Belanda berniat hendak mematikan wusaha-
usaha dagang, yang sangat maju itu. Pihak kompeni tidak ta-
han melihat kaleu perdagangan cengkeh hasil kepulavan Maluku
yang diusahakan oleh pedagang-pedagang Spanyol,Portuais dan
hangsa-bangsa lain. Cengkeh itu diangkut melalui Makassar
sebagai pelabuhan transito.

Akan tetapi Sultan Hasanuddin tidak berniat sama se-

kali untuk melepaskan " Politik pintu terhuka "yang telah

24} skens ,op.cit.hal 319,

e e




17

dijalankan oleh para pendahulunya.  Pada tahun 1615 Sultan
Rasanuddin sudah menyatakan kepada perutusan Kompeni:"Thhan
Yang Maha Kuasa telah menqguasai bumi dan lautan, bumi telah
dibagi-bagikan diantara manusia, begitupun lautan yang telah
diberikan secara umum tidak pernah kami mendengar bahwa pe-
layaran di lautan dilarang bagi seseorang, jika Belanda me-
lakukan larangen itu, maka fitu berarti seolah-olah mengambil
nasi dari mulut erang 1ain?53

Pada tanggal 19 Aguastus 1660 tercapailah svatu pe -
jenjian antara Kompeni Belanda dan Sultan Hasanuddin, dalam
perjanjian yang ditandatangani di Betawi itu dinyatakan her-
sama bahwa ! orang-orang Portugis harus meninggalkan Makassar
untuk selsma-lamanya, bahua Sultan akan berusaha tidak meng-
ijinkan orang-orang Portugis untuk tinggal di daerah pelabuh-
an ataupun di kota Makassar. Pada tanggal 1 Desember 1660
begian kedua dari perjsnjian perdamaian ini ditandatangani
di Makassar. Didalam perjanjian tersebut dicantumkan kahua
dalam waktu satu tahun Sulten harus mengusir semua - orang-

orang Portugls dari kota Hakaasarzﬁ}.

Isi perjenjian itu berarti berakhirnya gerej= Katolik
di Makassar. Tidak lama setelah perjanjian tersebut ditanda
tangani, hampir semua imam Portugis berangkat meningpalkan

Makassar. Yang tak pergi ,tinggal beberapa orang missionaris

EE}HugkgﬂE.ﬂﬂnEit- hal. 20, Mattulnda,op.cit.hal.51.
Abd,Razak dg.Patunru,op.cit.hal, 22,

?E}th¢ Rarzak Dg.Pnatunru,lhid.hnl, 38,

i
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F”rtuﬁiﬁ dan Wikaris Uskup Malaka. Seorang 4imam Yesuit @
Pater Antonio Fransisko., Pater Antonio Fransisko diangkat
sebagal Vikaris di Makessar oleh Vikaris jenderal Malaka,
sewaktu Vikaris Jenderal itu meninggelkan Makassar pada
tahun 1661. Juga seorang Bruder Yesuit, Antonio de Torres
tetap tinggal di Makassar. Sedang dalam tahun 1664 Pater
Martino Coelho jugas bekerda di Hakassar?Tj,

Diantara orang awam Portugis yang masih tetap tinggal
di Makassar atas bantuan Sultan Hasanuddin,terdapat sE-
orang hakim tinggi dan pedagang kaya yang bernama Vieyrs
de Figueiredo., Dalam tahun=-tahun berikutnya kompeni selaly
mengadakan desakan-desakan kepada Sultan Hasanuddin, agar
Sultan menepati isi perjanjian pendemaian tahun 1660 dan
mengusir orang-orang Portugis terakhir, yang belum T =
ninggalkan kota Makasssar. Setelabh kemenangan Kompeni Be-
landa terhadap kerajaan Goua maka terpaksalah orang-orang
Portugis meninggalkan pelabuhan kerajaan Enuazﬂ}.

Pada tahun 1657 Sultan Hasanuddin memerintabkan agar
bangunan gereja Pater-pater Yesuit, yang telah dirusak pada
tahun itu dibangun kembali. Hal ini tentu saja menimbulkan
rasa tidak senang dipihak Belanda. Sultan Hasanuddin akhir-

nya dalam bulan Pebruari tahun 1665 Vieyra de Figueiredo

terpaksa meninggalkan Makassar, De MNigueiredo bhersama=-

L

z?jﬁuskens,lun. cit. hal., 374,

?Eiahid_ nhal. 371,
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sama dengan pater Antonio Fransisko 51 hertolak kembalil
menuju Kusa Tenggara Timur. Hanya Bruder Antonie de Torres
sendiri yang tetap tinggal di ﬂakassar?gj

Sultan Hasanuddin tetep memberikan bantuan kepada
berbagai pihak saingan kompeni dalam soal perdagangan ceng-
keh., Pada tahun 1666 pecah perang beru antara Sultan Hasanud-
din dan kompeni Belanda, Sekali lagi ditandatangai perjanji-
an baru tertanggal 18 November 1667, Menurut Abdul Razak Dg.
Fatunru, bahwa perjanjian itu terkenal dengan nama Cappaya
ri Bungaya ( perjanjian Bungaya ) yang lazim disebut oleh
orang Belanda " Het Bongaish Verdrag " perjanjian itu ad=lah
merupekan kekuatan begi PFelanda untuk menanam dan memperko-
koh selanjutnya penjajahannya di Indonesis bagaian Timur pa-
da umumnya. Dalam perjanjianm itu ditegasken lagi,bahua .semua
orang Portugis harus meninggalkan HﬂkassaIEU}.

Bruder Antonio de Toeres melatikan diri dan berhasil
meneapai Larantuka di pulau Flores. Pada waktu itu pater
Antanis Fransisko masih bekerja disitu (di Larantuka).Sejak
sast itu maka kehadiran para pater-pater Portugis untuk me-
lakukan penginjilan di kota Makassar terhenti disebahkan
oleh kompeni sehagai pemenang, dan menoharuskan imam-—imam

Portugis berpaling ke daerah-daerah lain untuk melanjutkan

?gj“LIEanﬂpnﬂlcitr hﬂl' :“21'

Sn}ﬂ.hd. ARazak Dg. Fﬂl.unr'Ll‘nT'._r:ilI:_ hal, 51=572,
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pekeriaan missinya>!)

Ses Perkembangan Tahun 1938-1961
Surat permohonan tertangpal 18=6-1936 dari pémpinan

pusat di Scheut {Eﬂlqia]l. yang diantar ke Aoma pleh Asisten
pater R, Verhaeghe, diminta kepada propaganda, agar sudi
membagi Vikarist Apostolik Sulawesi untuk menggunakan bagi-
an Jelatan dan Tenggara (G ouvernement van Celebes en Onder-
horigheden). ¥ang akan diserahkan kepada tarekat Hati Tak
Bernoda Santa Maris atay CICM (Congregatio Immaculati Cordis
Mariae.

Permohonan tersebut dikabulkan, dengan surat keputus-
an tertanggal 13 April 1937 maka pulau Sulawesi dibagl men-
jadi Vikariat Apostaolik Menado (Suvlawesi Utara dan Sula-
wesi Tengah) yang tetap diserahkan kepada kongrepssi MSC,
Prefektur Apostolik Makassar yang dipercayakan kepada Tare-
kat Hati Tak Bernoda 5anta Maria, yaitu missionaris dari

Seheut dekat Brussel, Belglaj?j,

Pada tanggal 11 Juni 1937 pastor Cerard Martens ,
betas missionaris di Pilipina, dia diangkat menjadi Prefek
Apostolik Makassar. Prefek ﬁp?atnlik ialah orang yang me=
ngepalai suatu wilayah misi tertentu. Dia adalah seorang

imam yang tidak menerima tahbisan Uskup, tapi dalam bidang

admisitrasi dapat bertindak sebagai uskup,

31) {hen Heurkens,op.cit.hal. 29,

32)1bid.
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Sementars ity pada tanggal ? Juni 1937 dua misinnaris
dari CICN yahg pertama kali tiba di Makassar yang langsung
dari Tiongkok ialah Ch. Dekkers dari Vikariat Ningshia dan
Y. Yan den Lerepnbemt dari Vikariat SiuantHEEE}.

hongregesi ini didirikan oleh Pastor Theofil Verbist,
pada tahun 1862 di Seheut, Belgia tujuan utama dari Tarekat
ini adalah untuk mengadakan missi di Tiongkok. Romborgan
missionaris yang pertams bersama pendirinya berangkat ke-
daerah Monoolia. Missi di Tiongkok berkembang baik, walaupun
menderita kerugian besar dan jatuh banyak korban pads waktuy
pemberontakan Boxer tahun 1900, CICM adalah Kongregasi yang
bercorak Internasional dan berusaha membentuk gereja-gere ja
partikulir yang mandirisﬁ}.

Tanggal 21 Oktober 1937 Prefektur Apostolik Makassar
dengan resmi dislihkan oleb Mor. Panis kepada Mgr. Marthens
yang beberapa hari sebelumnya tiba dari negeri Belanda, di-
sertai pater-pater Ch, Eijkemans, G, Van de Zand,dan Menting,
Pastor B. van 5lobbe M3C selaku missionaris yang pertama
sudah menjelajahl Toraja Barat untuk melakukan daser missi
dengan mendirikan sebuah gereja kecil dan beberapa sekolah

rEkyEtEEI.

ESJHaHHnEﬂrE dengan Pastor Jerome Patyn,tangpal 2 Mei

1990
Sd}Heukenf 51, Sejarah Gerejs Katelik di Indonesia

Jakarta: Eiptn'LnkH Caraka, 1989, hal. 715,
35)f ppenbent, Seiarah Gerejn Katolik di Wilayah Keus-

Ujung Pandang, Jakarta: bagian Dnkumentasi Penera-

:;Sﬂ”xgﬂggﬂ Wali Gereia Indonesia, 1973, hal, 449,
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Pengan datanonya empat orang missionaris dari negeri
Belanda dalam bulan Oktober 1938 perkembangan missi sudah
mulai dapat direncanakan, Dasar missi di Tana Torajas diletak-
an oleh PastorlC. de Bruijn MSC, yang mempermandikan rombo-
ngan pertama suku Toraja Barat di Makassar pada tahun 1929,
Mereka ini segera pulang kedaerah asalnya, sebagai pembuka
jalan bagi para missionaris terutama hagi Pastor VYamp Slahkhke.
Dengan penuh semangat missionaris itu menjelsjahi  dasrah
gunung itu, hingga berhasil membangun sebuah gereja kecil
di kampung Sepang serta beberapa sekolah rakyat di daerah
sgkitarnya antara Polewali dan Hamaaaﬁﬁ}. |

Pastor Arneld Vervoort melanjutkan kegiatan Pastar
Van 5lobbe di Toraja Barat,, sedangkan Pastor Ch. [ijkemans
mencoba menerobos di Toraja Timur, di daerah yang padat pen-
duduknya disekitar Makale dan Rantepao.

Dengan tidak disangks-sangka tiba-tiba pada tahun1930
suatu keputusan dari Bubernur Jenderal yang mengizinkan
seorang Pastor di Makale, Setelsh Pastor [ijkapans

kediaman
meninggal maka tugasnya diamhil alih oleh Pastor Gizenar,pa-
da tahun berikutnya berhasil menyediakan perkembanpan missi
yvang akan dateng, dengan mengadakan hubungan-hubungan  yang
halﬁ dengan penguass sgtempat. Yang pertama dibhutuhkan ialah

pendidikan pemuda-pemuda daerah yang nantinya menjadi pe-

———

EE}Ihid. hal, 450, Lihat jups Sarita Pauiloy, Sejarah
paerah Sulawesi Selatan, U, Pandang : PIDKD ,1980

Papndidilkan
hal, 94.
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mimpin-pemimpin umat dan guru-guru agama, Pastaor Vervoort
Juga berhasil mengembangkan missi dibhagiab Barat.Dasaar kuat
pada umat pertama ity di kampung Sepang dan sekitarnya yang
kelihatan nyata, seelama masa perang dan kemudian selama Ea=
man gerilya tanpa imam-imam tetap setia kepada Egamas?].

Di pulau Muna kegiatan missi, yang sudah dimulai oleh
para pastor dari tarekat MSC, terutama pastor-pastor Spelz
dan Brokker, yang kemudian diteruskan osleh Pastar \an den
Eerenbemt dan A.Van der Krabben. Di Ibu kota kerajaan Muna,
Haha berkat pengaruh suster-suster YMY, disamping mengurus
rumah sakit daerah, juga mendirikan dan memelihera asrama
putri dan sebuah sekaolah menjahit.

Di kota Makassar kegiatan pastoril tidak membataskan
diri pada golongan Eropa saja. Melainkan juga pastor C. Van
de Zant bersama dengan Nani Fernandes jupa bekerja dengan
rajin untuk bumi putera yang dibantu oleh suster=suster YMY.
Dalam hulan Oktaber 1939 pastor Van den Eerenbeemt dipindah=-
kandari{ Raha dan membuka sebush Paroki Tionghoa dijalan Fe-

landa (sekarang jalan Serui) kini ditempati oleh Akademi

38)
Bahasa Asing Atmajaya .

3.2.1, Masa Ferang 1942=-1945
Pada tanggal 10 pebruari 1942 tepatnya pada saat pe-

tu semum pastor,Frater da
nyerbuan Jepang. Pada saat itu n ' n suster

ET]EErEﬂhHEmt, op. cit. hal, 451.

3E}Ihid.
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diinternir, kecuall beberapa suster di Indoresia,. ' Selama
tiga setengah tahun mereka mengalami sengsara di kamp kon=
sentrasl bersama-sama wvarga Aelanda, kaum wanita dan anak-
anak ditempatkan di Malino, kemudian di Kampili para pris
dan pemuda dari 16 tshun keatas ditempatkan di Asrama polisi,
lantas di asrama tentara di Pare-pare, Frater Liberin guour
pada waktu kamp mengalami pembgman 5Ekutu§g].

Umat katolik Tionghoa menerima dari penguasa Jepang
sebuah rumah sebagai genti rumah gereja dijalan Belanda yang
disita oleh tentara, berkat keheranian seorang gadis Ciel Pn
vang tidak gentar menuju markas besar tentara, menuntut hak
sesama umat, Di Rumah itu (kini jalan Sumba) umat Tionaghoa
mulai berkumpul lagi, dibawah pimpinan guru Mathias Untu
{vang permah menjabat Dir,Jend., Bimas Katolik).

Padas bulan April 1943, pemeliharaan rohani dapat di-
jalankan berkat kedatangan dua imam muda veng baru ditahbis-
kan di Jeue yaitu Simon Lanknng dan saudara Wenseslaus Leng=-
kong, asal Minahasa. Terpaksa kedua imam itu tinggal mselama
enam bulan di Makassar sambil menunggu kesempatan untuk
pulang ke Menad#é.Tahun itu juga Makassar dikunjungi oleh
Aloysius Ogihara 53, adminlsjratnr Apostolik Hiresima,serta

Mgr. Paulus vamaguchi Pr, yang disertal beberapa imam Jepang
S

F

-
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"
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T,

19)

Ibid, hal. 452. A
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dalam perjalannya Re pulau Flores, Pada tahunm 1944 Mgr. Ya-
maguchi pergi ke Makassar untuk mengunjungl para missionaris

interniran di Pare-pare dan mengusahakan pembebasan beberapa

diantara mereka.

Dalam bulan Oktober 19473 gereja Katerdral dan pestoran
m%ﬂdEritE kerugian hebat yang diakibatkan oleh pemboman se-
kutu, Rkhir tahun 1944 hadirlah lagi seorang imam Jepang lains,
Kobayashi untuk melanjutkan usaha pastoril (missi). Di®auah
pimpinan pastor iftu dengan bantuan rakyat dan pemerintah kata
maka didirikanlah sebumh gereja derurat di kampung Hamajangﬁul
3.2.2, Tahun 1945-1950

Pada awal bulan Agustus 1945 umat keatolik dalam kamp
konsentrasi, yang terdiri dari 100 imam, 30 bruder dan frater
dari Musa Tenggara, Malukuo, Irianm Jaya dam Sulawesi Selatan
bersama-sama mengadakan doa novena persiapan Hari Raya 5t,
Maria diangkat ke Surge mohon perdamaian.

Istirahat terpaksa selama tiga setengah tahun ituw

sudah selesai sementara para misslonaris dari daerah=daerah

lain masih harus menunggu kesempatan pulang kepada wumat

-

masing-masing, di kota Makassar para pastor, frater dan sus-

ter dapat pula menjalankan tugas mereka. Sekolah-sekolah

katolik yeng dulu

pintu untuk menampung murid

diambil alih oleh pemerintah membuka

=murid, begitu pula rumah =akit

ﬁﬂ}ThEn Heurkens, op. cit. hal, 125, Lihat juga

_453,
Eerenbemt, hal. 452-4 3
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?FE%IE Maris menerima lagl para penderita dari kota sekitaor-
nya .,

Daerah pedalaman untuk sementara masih tertutup,hingk
akhirnya Tator PFarat dapat dikunjungl aleh Van den Krabhen,
Umat Katolik di Tator sudah bertahan baik, demikian jums i
pulau Muna juga bertambah banyak berkat usaha kerasulan gu=-
ru La Rangka,

Tidak lama sesudah perang kemudian muncul lanigerab-
an gerilya, mula-mula tahun 1950 melauan nepara Indomesia
Timur, sesudah itu dibawvah pimpinen Kahar Murzakkar yang me-
nentang pemerintabh pusat Mepublik Indonesia,Rastor C, Yan
de Zant baru kembali ke Makessar dari kamp, suvatu pagi dia
naik sepeda menuju gereja Mamajang untuk mempersembahkan
misa di gerja tersebut, dia ditahan oleh beberapa pelopor
tetapi segera dibehaskan. Pastor M, Schreiders setelah me-

nounjungi Tator, ia ditembaki dengan jeepnya, tetapi luput

juga dari bencana itu.

Pastor Letsschert mendiami Rantepao dan membuka =MP,
hegitupun pastor Gizenaar di Makale, Dalam tabun yang sama

1947 suster-suster YUY datang di RS, Paku Makale, membuks

rumak sakit dan sekaolah rendah puteri. Tahun berikutnya SMP

dipindahkan di Makale. Sebuah asrama untuk =iswva-siswua itu

didirikan oleh pastor Schneiders, Sehinooa demikian Makale
A1)
menjadi pusat missi .

61)1pnid. hal. 453=054.
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Gere ja Makassar yang masih muda itu dalam waktu sing-
kat termasuk pada zaman perang, dari Prefektur lalu diangkat
menjadi Vikariat dengan dekrit tertanggal 13 Mei 1948. Pada
tangoal 27 September 1948 di kota Den Haag Mgr. Schneiders
menerima tahbisan Uskup. Beliau menjadi uskup pertama kali
di Hakassarﬁ?}.

Di Toraja Barat karya missi sudah dimulai lagi . di
bawah pimpinan pastor A, Vervoort yang mendirikan stasi
sentral di Sumarorong yang terletak antara Polewsli dan Ma-
mase, Tetapl karya yang gemilang itu dihentikan oleh kaum
gerilya, dengan ditangkapnya keempat missionaris yang ber-
ade di daerah ifitu. Setelah beberapa hari kemudian mereka di
bebaskan oleh TNI dan diantar ke kota Makasar.Begitu Juga
di Palopo dan Pare-pare yang pada mesa itu menjadi tempat
tinggal para pastor, di pulau Muna pastorepastor kembali
bekeria dalam masa yang sulit, sedangkan para suster YMY

43
tidak kemball ke dasrah itu }.

Di kota Makassar karya pastoril dibawah pimpinan

oleh Uskup sendiri mengalami kemajuan, Sesudah penyerahan

kedaulatan dan sesudah NMIT dibubarkan yang disertai dengan

bentrokan-bentrokan antara KNIL dan TNI dalam tahun 1950,

hampir semus orang Eropah meninggalkan kota, jumlah wumat
mpir

dEjIhldf
hj}lhi[‘l. hal.f457.
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katolik hurtamhah, setelah kembalinya para pengungsi dari

peda laman,

Frater-frater Tillburg dan suster-suster YMY membuks
SfPy yang segera dibanjiri murid-murid. Tahun 1951 mendirikan
lagi 3MA katolik, dengan pastor-pastor dan uskup sendiri se-
bagal pengajer. Suster-suster medis {Medical Missionsisters)
tejlah menetap di Makasssar pada tahun 1947, mereka membuks
rumah sakit bersalin, selain 1tu merska juga membuka bidang
pendidikan bidan, dan asrama hidan44}.

3.2,3. Masa Yang Serba Sulit, 1950-1961

Dengan mungkirnya Kahar Muzakkar menggabungkan diri
pada tentara Islem Indpnesia dan dimulainya perlawvanan Ge=-
rilyanya terhadap pemerintah Republik Indpnesia yang sah,
maka hubungan-hubungan antara kota Makassar dan Tator men-

jadi sangat sulit. Seluruh pedalaman diteror oleh gerombolan-

gerombolan Kahar Muzakkar, banyak orang Kristen dipaksa mur-

45
tad atau dibunuh. )
Pada tanggal 12 Pebruari 1953 pastor Versteden seorang

missionaris di Minanga, )0 Km dari Makale sewaktu mengupjungi

orang sakit, dia diculik oleh gerombolan, Pastor itu tak sem-
¥

pat melarikan diri karena penjagaan yang ketat, selama sem-

bilan tahun i= mgngemhﬂtﬂ dipegunungan Sulewesi Selatan,

a#}lbid. hﬂl. ﬂ-ﬂ-g'.

Gereja Katollk di Indonesis
45) 54 ...u. Sejarah
Sekarte & Komisiis Kedor Katolik,199. hal, 48é.

akar
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!’jinﬂgﬂ ﬂkhirnYE biﬁa lnlﬂﬂ dﬂrl gfnggaman gerumhﬂlan “Ehﬂl_"

Muzekkayp, berkat usaha Panglima Kodam XIV, Brigien. TNI.M.

Yuéuf (kini Kepala HFH]fE}

Dalam keddaan yang kurang aman, pegunungan dan ja-
lan-jalan raya bertambah buruk lagi dengan gerombolan-gerom-
bolan yang disahkan menjadi tentara darl bekas gerilysuan
Andi Sose yang sedemikian mengganggu ketenangan rakyat Tater
sehingga membuat mereka memberontak, sampai dua kali mereka
berhasil mengusir anasir-anasir itu dari daerah tersebut.
Setelah Kahar Muzakkar qugur, datanglah zaman yang amat baik

dengan pemulihan keamanan. Sejak itu tahun 1964 gereja Tatar

dapat berkembang lagi,

3.2.4, Ke-Uskupan Aoung Makassar/ Ujung Pamdang, 1961-1972
Dalam tahun 1961 Hirarki Indénesia dibentuk ogleh Paus

Yohanes XXIII, Makassar menjadi keuskupan Agung, hal ini ber-
4
dasarkan DUIE k?putl.lﬂiﬂ-r'l Mepteri FH;EI'HE: no., 89 tahum 1985 T},

Di kota Makassar keagamaan dikonselodir dengan pembangunan

gereja-gerejs paroki, secara rohanipun berkat kegiatan-kegi-

atan Legio Mariae dan rukun-rukun keluarga, hal mana mem-

buktikan bahus semua kaum awam semakin rajin mengambil pe-

ran aktif dalam kegiatan-kegiatan gereja. Pada tahun 1362

jadi tahun pgsta dengan perayaan ulangtahun ke=25 dibentuk
menia

t gulawesi Selatan dan Tenggara, sejak dibentuknya
nya otonom

—

ﬁﬁ}[erenbemt, op.nit, hal, ASA,

dT}Lihat halaman lampiran.
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Prefektur Apostolik Makazsar tahun 1937, Dirangkaikan dengan

SEabeg TEIRkRG L1LN berkarya di dunia Internasional termasuk

di kota mEkggsﬂr.

Pada tanggal 30 September bertepatan dengan Gestapu
keadaan kota Makassar pada waktu itu tenang, Bermingou=
minggu lamanya pemuda gereja katolik menjaga gereja-gereia
dan biara-biara berhubung adanya desas-desus mengenai balas
dendam yang direncanakan oleh Kamunis. Tanggal 10 Movember
kemarahan rakyat meledask melswan penduduk Tionghoa/Konsulat
Tienghoa, Toke-toke dan rumah-rumah diserang dan dihancurkan,
Hanya mereka yang terang-terangan membuktikan kekristenan:
dan kewarganegaraannya yang luput dari bencana itu, pada

masa Orde Baru yasng membawa suasana kebebasan. Selama bulan-

bulan pertama itu perasaan persatuan dan keakraban dengan

g )

lain-lain partai agama meliputi umat kristen.
tetapl suasana itu tidek berlangsung lama, tepat pada

tanggal 1 Oktober 1967, yaltu hari Kesaktian Pancasila. pe-

rasgan-perasaan pEmuda Islam sudah berkobar berhubung ada-

nya suatu pernyataan yang dilakukan oleh seorang guru agama

kristen yang dianggap tglah menghina Islam dan nabinya.Suatu
rapat raksasa yang diadakan di Lapangan Karebosi, sepanjang
hari dengan pengeras suara dan Fari e RO T R AR

Pada malam harinya rombongan-

kan kata-kata yang menghasut,

S

48) eit. hal, ABN-461,

[erenhemt, 0P«

-
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rombongan kaum muda yang berkeliling kota, dan mulai -

NyRIANG gereja-gereja. Perabot-perabot gereja dan kitab-

kiteb nyanyian dimusnahkan.,

Gereja Kristus Raja (Paroki Andalas) vyang baru di-
bangun dan belum dipakal mengalami kerusakan cukup berat:
gereja lama tempat sast itu diadakan kehaktian sore, di-
serang jugs, tetapi dapat dilepaskan oleh warga-uarga ALRI.
Gerejm Katedral dibela oleh polisi sehingge tidak mengalami
kerugian ; gerejas Mamajang dan gereja 5t, Yosep gotong-go-

; tong (di jalan Latimdjong) dilindungi oleh sejumlah besar
umat gereja § hanya kapel susteran Rajawali pada tengah ma-
lam diserbu oleh pemuda-pemuda yang fenatik § mereka me-

' rusakkan pintu-pintu, jendela-jendela, salib, patung dan

| 49
! pakaian misa({kebaktian) dibakar j.

Masa gelap pendudukan Jepang (1942-1945) dan masa gerak-

an gerilyawan Yang selalu menggangou ketenangan ' dan  ke-

S

tentraman umat beragama tplah berakhir dengan Proklamasi

Kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 1945, Harapan vyang

bary_ timbul dalam benak setiap orang Indonesia dengan

| datangnya masa Yyeng bart yang lehih adil dan makmur yang
ng

d t dibangun diatas dasar Pancasila sebagai dasar Negara,. o
; apa i

lptakkan dasar ﬁ
tyan serta kedamaian me
Hasrat akan persa

Kepada Tuhan Yang Maha Esa,mem-
. Kepercayaan
ang lubur 1tu 3
Y g yang adil dan F'E'J.‘H{lﬂh.l'ﬂﬂuujud.- ]

pertinggi Rasa Kemanusiaan

i _-____'_____,
49){pid, hal. 462. :{

S




kan rasa Persatyan

HEhE“QEEEh. Kerakyatan dan Keadilan
hagi seluruh Hak?at I“dEII'II?EiEl_

Hesrat yang mulfa int didukung oleh seluruh  usat
Katolik sejak masuknya di Indonesia. Dan tak pernah diragu
kan lagi bahwa kekustan maorfl dan fasilitas yang dimiliki
oleh umat katolik harus dikershkan, supaya cita-cita Prok-
lamasi dan Pembukaan UUD. 1945 semakin nyata bagi seluruh

rakyat,
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PERKEMBANGAN Acama KATOLIK (1939-1961)
4.1. Drdo-ordo Yang Pertama di Ujurng Pandang

Berdasarkan surat permohonan tertanggal 18-6-1935

dari pimpinan pusat di Sﬂhﬂut, maka pulay Sulsuwesi dibagi

menjadi Uikariat Apostolik Menado (S5ulavesi Utara dan Tengah)
yang diserahkan kepada kongregasi MSC, dan prefektur Rposto-
i lik Makassar yang dipercayakan kepada Kongregasi CICM sedak

j tahun itu ( 1936 ) mulail bekerja di kota Makassar, kemudian
pada tahun 1937 Gereja Katolik Sulauwesi Selatan dan Tenggara
menjadi wilayah utnnnm‘j. Sejak Kongregasi CICM mulai beker-
ja pada tahun tersebut (1936) maks CICM adalah Kongregasi
vang pertama secara reami berkarya di Ujung Pandang.

Menurut pastor Lukas Palilling,Pr, bahwa ordo atau
Kongregasi yang pertamas kali di kota Ujung Pandang adalah
Kongregasi CICM, yang pada mulanya bekerja untuk menyebar-
an injil di Tiongkok. Hi?si yang dilakukan oleh Kongreoasi

CICM di Tiongkok berkembang baik, namun demikian merekas cu=

kup menderita keruglan bhesar dan banyaknya korban pada saat

Pemberontakan Boxer tahun 19Dﬂ?}- Adapun pemberontakan Box-

kan oleh rasa sentimen atau rasa tidak

er itu terjadi disebab

hati dari bangsa Cina terhadap koloni-kidloniiAsing yang
puas ha

|
dan rasa tidak senang itu mereka :
berada di negeri Cina,

sreda Katolik di Wilayah Keus=

TI[ErEnhEmtr EEQ:ZThJEznr%a thapian Dokumentasi Pe- |

kupan Agung UJU"@uEi; Cereja Indonesia, 19R9, hal, 446, :
nerapgan Kantor |

1.18-4=
Fnﬂ_l.ﬂj" Lukms p“lili“g t-l_:] -
2) a ,dennan

WawancaEs,

1990,

| !



tujukan pula kepada Paderi-paderi Kristiani G

heruasaha

memasukkan ajaran 8gama Nasrani di negeri Cina

Pa
da tanggal 7 Juni 1937 dua missionaris Y peEt=

ma tiba di kota ﬂakaﬂsar. mereka langsung dari Tionokok,

mereka adalah Ch, Dekkers dari Vikariat Ningshia dan Y. Van
den Lerenbemt dari Vikariat Sivantse. Sebelum kedatangan
para missionaris deri Kongregasi CICM ke kote Makasaar,se-
belumnya sudah ada missionaris dari Tarekat laim yamg ter-
lebih dahulu berkarya di kota Makassar, mereka itu adalah
dari Tarekat MSC, yang juga telah berkarya di kota Menado,
Para missionaris dari Tarekat MSC yang pernah bekerja di kata
Makassar adalah pastor B, van Slobbe M5C, yang selaku missia
onaris pertama yang sudah menjelajahi Toraja Barat untuk me-
letakkan dasar missi dengan mendirikan sebuah gereja kecil
dan beherapa seknlah rakyat. Kemudian pastor C. de Bruijm

yang berhasil mempermandikan rambongan yang pertama  suku

3)

Tﬂrﬂj! Barat di kota Makassar, pada tahum 192577,

Sejak tahun 1927 suster-suster YMY sudah bekerja di-

Ujung Pandang dengan membuka sekolah-sekolah rendah wuntuk

puteri-puteri baik untuk golongan Eropa maupun untuk pri-
;3 ¥

bumi Tarekat syster-suster jni tidak membatasi diri unmtuk |

reka juga bergerak dalam bi- |
bergerak dibiang pendidikan, me Jug |
phatan. Paca tahun- 1940 suster-suster YMY -

dang pelayanpan kes

e —

B}Eerenhﬂmt- o |

___’__—-————_’F
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ke
tujukan pula kepada paderi-paderi Kristiani yang herusaha

memasukkan Bjaran 8pama Nasrani di negeri Cina.

Pada tanggal 2 Juni 1937 dus missionaris yang perta-
ma tiba di kota Makassar, mereka langsung dari Tionaokok,
mereka adalah Ch, Dekkers dari Vikariat Mingshia dan Y. Wan
den Eerenbemt dari Vikariat Siwantse. Sebelum kedatangan
para missionaris dari Kongregasi CICM ke kota Makasser,se-
belumnya sudah ada missionaris dari Tarekat lain yang ter-
lebih dahulu berkarya di kota Makassar, mereka itu adalah
dari Tarekat MSC, vang juga telah berkarya di kota Menado.
Para misefionaris darl Tarekat MSC yang pernah bekerja di kota
Makassar adalah pastor B, van Slohbe M5C, yang selaku missi-
pnaris pertama yang sudah menjelajahi Toraja Barat untuk me-
letakkan dasar missi dengan mendirikan sebuah gereja kecil

dan heberapa sekolah rakyat. Kemudian pastor C. de Bruijnm

yang berhasil mempermandikan rombongan yang pertama suku
3)

Toraja Barat di kota Makassar, pada tahun 192977,
5e¢jak tahun 1927 suster-suster YMY sudah bekerja di-
Ujung Pandang dengan membuka sekeolah-sekalah rendah unktiuk

puteri-puteri, bailk untuk golongan Eropa meupun untuk pri-

bumi Tarekat suster-suster jrni tidek membatasi diri untuk

bergerak dibiang pendidikan, mereka juga bergersk dalam bi-

hatan. Pada tahun: 1940 suster=suster YMY
dang pelayanan kes®

E}Eerenbﬂmt, op. cit. hal. A49-450,

- . o
s i

o e . oy [ il e A

P
==~



berhasil membangun sebuabh  rumah sakit yaitu RS. Stella

M
aris, sebuah rymah sakit suasta yang tertua di Ujung Pan-

dang bahkan mungkin diantara semua semus rumah sakit yang

ada di Sulswesi Eelﬂtan'!f.j

Tarekat- duster-suster CI1l, juga hekerja di Keuskupan

ini, mereke bekerja sechagail perawat, guru, atau pekerja
sosial lainnys,

Suster-suster yang tergabung dalam Medical Mission
Sisters) atau Biarauati Karya Kesehatan ini telah menetap
di Kota Ujung Pandang sejak tahun 1947, mereka membuka rumah

bersalin, juga memimpin pendidikan bidan negara dan membuka

5)

esramp bidan negara .

Pada tahun 1958 Mgr. Schneiders CICM, -mendirikan Ta-
rekat frater-frater yang bernama "Tarekat Hamba-=hamba Kris-

tus"™ setelah mengalami beberapa hambatan, tarekat berkembang

haik dan berkarys di Keuskupan Agung Ujung Pandang.fMereka

herkecimpung dalam bidang pendidikan, sosial dan pembinaan

remaja, Karena tarekat ini mau berkecimpung dalam bidang

pandidikan maka didirikanlah yayasan Taman Tunas yang dalam
¥

akte pendifiapnysa” yayasan jni bertujuan untuk mendirikan,
FI =

me langsungkan, dan menyelengoarakan lembaga=lembaga pendidik

al serta hahan-bahan lain dimana =azasnya tidak
i

an dan a

4)apid.hal, 449451, tihat jiga Majalah Don Bosco,
' 1. 385 _
Ujung Pandang, 1989, ha |

5:Ihid. hal., 457 \
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bertenta
ntangan dengan maksud dan tujuan yayasan ini, Tarekat

ini juga | '
Juga membuka sekolah pendidikan guruy untuk menghasilkan

A =
enaga-tenaga pendidik, tetapl karena hanya ada heberapa

orang sajs akhirnya mereka mengikuti pendidikan di PGRI®)®

4.1.1. Pengertian Ordo, Tarekat, atau Kongregasi

Ordo, Tarekat, dan Kongregasi adalah keslompok oranp-
orang yang menqucepkan kaul kekal, kemiskinen, dan hidup
murni yang mempunyai "semangat Hidup Yang Khas".Semua ordo
tarekat atau kongregasl mempunyal tugas yang sama sepertl
yang tercantum dalem Kenon- 573, yang bherbunyl :

Hidup yang dibaktikan dengan kaul atas na-
sehat-nasehat imjili adalah bentuk kehidupan tetap
dimana orang beriman, dengan mengikuti Kristus secara
lehih dekat atas dorongan Roh Kudus, dipersembahkan
secara utuh kepada Tuhan yang paling dicintai, agar
demi kehormatan baginya dan deml pembangunan gereja

serta keselamatan duni= mereka dilengkapi dengan da-

sar batu dan khusus,

«ih dalam pelayanan kerajaan Allah, dan sebagai tanda

puartakan kemuliaan surgami?].

menge jar kesempurnaan cinta ka-

. unggul .dalam gereja m

Dalam agama Katnlik ordo, tarekat, atau konoregasi

biasa pula disebut dengan istilah "Lembaga Hidup Bakil "

Tugas yang sama jtu secars kongkrit dilaksanakan dalam
9

bentuk karya dan semangat hidup sesuai dengan semangat yang
entu

6)ip1d, hul. A58, Linat Dom Basch, Ujuna Pandang
r

1990, hal. 35.

T}HartusiEUﬂEEi
tariat Maui, 193, hat.

K {tab Hukum Kanonik, Jokarta 3 Sekre
271,
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khas =etia
P ordo, tarekat, atau kongregasl. Dan sesuai dengan

L d

UDalam gereja sangat banyak lembaga-lemba-
g8 hidup bakti, yang memiliki anugrah-anugrah berbeda
seturut rahmat yang diberikan kepada merska, karena
mengikuti lebih dekat atau Kristus yang berdoa,Kristus
yang berbuat baik kepadas orang-orang, atau Kristus
yang tinmggal bergaul ﬂengan arang yang berada di dunia

ramaﬁlEI tetapi Kristus selalu yang melakukan kehendak
Bapa™“.

Semus ordo atau tareket dan kongragasi mempunyal mak-
sud dan cita-cita yang sama seperti yang tercantum dalam Ka-
non- 578, yang berbunyi !

Maksud serta cita-cita para pendirl yang
disahkan oleh kuasa Gerejani yang beruenang mengenai
hakekat, tujuan, semangat serta sifat lembaga, serta
phlaltradisi-tradisi mereka yang sehat, yang keseamua=-
nya merupakan khasanah warisan lembaga itu,hendak=
nya dipelipara aleh semua orang dengan sptia”™ ",

Satiap ordo, tarekat, atau kongregasi didalam agama

katolik tidak =ada yang mence tuskan sehingga lahirnya suatu

ordo. tarekat atau wongregasi, tetapi ordo atau tarekat itu
L

lahir dengan sgndirinya oleh warena kebissaan-kehiasaan hi-

I.Ip Pr t -1- 5 I
.di i]: h nﬂmﬂ "'EII'II; E'EEUE,‘L dﬂllgﬂ“ II!EI;lEitB:lj‘r Itlak.t['h! hidup
car a

dari para hisrawan dan hijarawati itu.

e

8 bid

277

g}lhld. hal.
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Menu
rut HEHUH-ETE ﬂd-ﬂlﬂh ?E"ﬂ_'ﬂ'ﬂ'r‘lﬂ'gugkah bahua ﬂrdﬂ.‘,

Tarekat atau Kongregasi i{tu dapat dibentuk oleh,adapun bunyi
Kanon- 579 adalah sebagal berikut

-

Uskup diosesan, dalam wilayahnya dapat men-

dirikan lembaga hidup bakti denpan dekrit resmi, asal
Tahta Apostolik sudah dlhuhungi1n}.

Yang dimaksud dengan rehanivan-rohaniuwati adalah pars
imam, para frater, para bruder, dan para suster diseluruh
Indonesia, Ke- 4 macam kelompok ini sebagaimana diketahui
masing-mesing memiliki eciri tersendiri. Dulu rohaniwan ha=
nya dipakai dalam hubungan dengan yang ditahbiskan,; berarti
guster dalam hal ini tidak dienggap sebagai rohaniwan te-
tapi istilah "hiasrawati", Sekarang menurut shli bahasa In-
denesia bahua istilah rohaniwan dapat dipakai baik untuk i-
mam maupun bruder, dan istilah rohaniuwatl dapat dipakai oleh

para suster, Istilah hiarawan-biarawati tetap berlaku untuk

mereka yang bukan praja, berarti untuk imam, biarauan,

bruder, dan suster. Sebenarnya dari segi "Yuridis" para
L

calon imam praja helum ditahbiskan. Rohaniwan tapi istilah

ini dipakai sﬂhari-hari olgh karena calen imam praja oleh
n pa

t disebut frater, maka ltu tetap saja dipakai istilah
uma 1]

jan istilah rohanivan=rohanivati bisa

rohanivan. Dengan demik
ga imam, fraterl, bruder, dan suster.Dan istilah
sem
M o juati membedakan merska dari kelompok awam
LI

rohaniwan-rohan

—

10) 9773,

{hid. hal.




59

di gereja katolik Sebapai berikut :

- Imam adalsh mercka ¥Yang sudah ditahhiskan,

Frater adalah merekn ¥a8ng masih belajar dan mempersiapkan

diri unmtuk ditahbiskan, Tetapi dalam hal ini frater perly
dibedakan antara ftater calon imem dan Frater dari kongre-
gﬂ-ﬁ-i. ‘FI'E tEI‘ Y!I’Ig EEhenarnya adalah hruder_' UEIEUF“.IT'I Yang

terakhir menyebut diri eebagai frater,

Tabel : Ordo, Tareskat dan Kongregasi yang masuk di kota

Ujung Pandang.

No. Name tahun masuk Asing Indo jumlah
. di Ujung Pandang Anonota
1. Kongregasi CICM 1937 8
- 76 76
?. Societas suster YMY 1927
2 2
35
3. Suster=suster CIJ 19 ; d
2
4, Bijapausti karya kesehatan 1947
1958 76 75
5

« Tarpkat frater HHK

Bpsco, Keuskupan Agung Ujung Pandang,
majalah Daon

ujung Pandand



Tabel : Tareka
t yang h!‘!‘kﬂ:"‘fﬂ di kelUskupan Agung Ujung Pan-
dang,
No. nama Indonesia Luar negeri Jumlah -4
Y. Kongregasi CICM 1 28 29  18,8%
?. Societas suster YMY 65 & 69 28, B%
3. Biarawati karya kesehatan 4 B 12 an A
4, Tarekat frater HHK a4 - a4 7,8%
Jumlah 114 48 154 100%

G —— panelitiﬂﬁ Universitas Katolik Indonesis
umber :

Atma Jaya, keuskupan Agung Ujung Pandang, 1980,




Tabel 1 a:

ne -—
_jfffiff?l can status gerejani (anghka ahﬁﬂ}?ﬁ?_

Iu't_;"'_'_‘—'—-—-—-_..'_

status per —-

o indenceia | luar negeri! jumlah

e 1l 28 b2

frater +) 28 28

brudexr ki L1,
 Bustor 69 12 81

jurtlah 155 b 155 -

+}) frater= calon imas praja

Tabel 1 b:

e S,

Rohani
2" dan rohonivati menurut dua kaloopok

|
L]

g

Rohaniven dan rohanivati menurut dua kelompck

negara asal dan status gerejani {angka prosen=-

tase verkikal)

5

e

status gerejani } indonesia |luar negeri} jumlah
imam 9,06 TS 21,54
L2 2 ll.i. :r
frater ! 18, 155 1%, 43
1:!"_‘ “.'lj. er ' 351 !:'.-:" L EE *E'!:..I-
b Ly =58 300 b, 558
e 1 100 % 10055 q00
Jum __.____,_....__.,.:.__._.__. Ay WL PP | G ey
Tahel 1 €f Rohanivan dan rohaniwnti menurut dus kelonpel:
ane : =LY —— ..
: nogara @sal dan status gerojani E:-:q.gil-f:::._ proson-
f;;;rﬂ;;iﬁvntﬂl}

?————-—d“—‘”_E;;;FAF_ r;;ﬂauasin luar negori jumlzah
sbatus ger?d 2 S : -
- %5, ¥ 66, T - 10057
S 100 % - 0083
Troter j00 € = 1068}
brudexr 55,25 1l 8 1045

R e e, PR
_Efitfzu—-d;"‘_"Fr‘_F. ?91ﬁj 20,50 100
Lgpaen, smmer=

17 g3 - 143

Surpibor s

e —

—

AL LY

i

r—




EEEEHEEli Jumlah eTang lug I
r no

geri di Kouskupan Agun
a 8
jungpundung pada fahup 1980 -

40 orang, dan pa-
82 laporan iasional (hal. 51.5

S 2) jumlah orang
Regorl torcatat %1 orang sohincga jumlzh

k
@8eluruhannya tercotot sebozar 196, padahal

JFang betul adalah 125 erang {155 + lﬂi.u. = 195}

yakni 155 orang Indoncsia dan 40 oramg luar

negeri.’ Ini beorarki kesalahan ketil: diperbaiki.

Iebel 2 a: Rohoniwon dan rohaniwati menurut ikatan goro-

Jani (angka abgolut)

‘| Alotan georejani - -indonesin |‘luar negeri] judlal :]
praja L = g
tarckat 114 40 154
juniah | 155 o 195 ,

Tabel 2 b: HRohaniwvan dan rehanivati menurut ikatan gore-

jé-..ﬁi (angka proscntase vertikal)

—

¥ g ; i v = i I
ikatan gercjeani .i.lnﬂnnc.si-':l lunr nogeri; jumlah 2
- 26, k% . 21 & |
praja .
B ciini 73,65 1007 72 =
ar o v
' | 100 ® 100 we . #
jumlah " i

4 01 W o .I'\-l ki t i]:'[._"'l:-..l.]"' EI'_"I'u'u-
; i 1'|n. rﬂ-hi'l.]'.l.'.l. l--t-l ﬂ'll:l:l'.I.'IJI"l.l
Lhﬂl E ca Ruh-. nL It..- ¥

jani (angka prosent

asc herisontal)

_____ Sl s e

e 3 s
| ond | indencsia jluar nﬂgur_i _'juml. 11_ | l
il i g R ,
Fen w0 ® 1 - 1005
30 ‘ ol 5 26 % 10055
tarokot AR ey _-__E- i
Suinhine SRS eany T 1 NI | 0
jumlah _HJ~F—~MP“"’_"J_F_
__._-_._-—l—-_._

123

Supber: var 1 T 83 +




——hi e

IS = B I Y | ——

(W 5 -] I S —

e i 2 A o e

R ik e B

Tabel 3% a: g -
_-_____"“'_ alandt e ¥
-_JEfEfLEEE_EEEEElEEti monurut stat

Joni dan g
—— -0 ikatan percjani ¢
_‘—-—-_.___

angka obselut)

S
ilatan |, o M st e
goerojanils o -48 gerejani inde-. luar !jumlnh

__u___rn__?hq____‘__ nesia, nogeri

imap Prajo 13 _;_ _ 13_

pPraja calon imam praja 28 = 28

sub junlah praja Iq i 4{__

inam urdﬂfkungrcgusi ! i

inap-brudecr 1 24 29

frater ordofkongregasi

inan-bruder - - =
tarckat |bruder ordo/Seongregasi

imco-bruder 5 = -

kongrogasi bruder- ]

bruder Iely = iy

orde/kongregozi suster

) sustor 69 12 81
gub jumlah tarchat 115 Lo 154_
jurlah

U8 gore-—




a1 '

[ TE—

Tabel 3 b:

Rohani g
I._l_-_‘—“—-.

Jani don il“:-.:'t

n da 5
R rolioandwat

'

i menurut status mers-

e

a et
R gcrefani (angla prosentase

vortiksl)
_"\_h_-_

r ilentan

J garcjani status gerel ni i indo- i lusr junlzh
! I nesia | negeri
|. L] - I o
| iman praja i 8,h = 6,75
pra ja f..:'u_.'l_-::m iman praja 18, 15 = 15 5t
sub jumlah preja 26, ki) = 21 %
inan erdo/kengregasi ] ;
imap-bruder o, 60 1o o 1,95
Trater ordo/kengrogasi
inan-brudor = " =
e et bruder orde/kongregasi
iman-bruder = - -
kongrogasi bruder- >
hruE:rEa ' 28, - 22,65
ordo/kengrogasi suster) =
Eﬁﬁtir . 4#$5ﬁ 305 b1, 56
¥ o
sub jumlah tarckat 75,65 100 __EP,. E’____
- - 0o 10064 | 100 &
jumlah : ® A —-—




m 5
2 ®F Rohanbun dan rongg
{58, e ‘;-—-—-_.“_ﬂ_l‘:"'_’fi monurut status gero-
: ikotan e R L I P
|"—"l—|—-___|_| i .
o ——_ 8%ciani {angka proscntaose
l‘ X L—._.'in_l‘-'_:hi! o i s
ilatan ! + o B R
gerojoni !E atus percjani iindo=; luar §ihiah
i - — I nesia nogerd e :
L imam pro - i ESERRATE e
praja 1 e |‘1m . ) 190 1
A ea f o .
O e fe g (100 3y - 1005 !
sub junlo " [ ’ s
Juileh prajs F100 7 - 1005 |
i. i — -
ioam ﬂrdnﬂcungra;ngi i |
imam-brader L 3,0 a6, 6 '| 1005
) _(frator Urdufl:m-:gnguai,i
imzn-bruder b= - -
ki i b bruder ordof/kengregasi:
iman=brudsr | - - -
kongregasi brudcr-
bru&r_ﬁr 100 ::1 w ‘1’}'5'}5
ordo/kongregasl
sugtop-suster - 85,25 e 5 L 1005
jumlzh . i ?'J’E.:nr = '_;1. 19 -
Sumber: wvar 1 T 88 + 123
\ ti t tipo torckat
- an ST R wl I Lresi
Pabel & a: Rohaniwan don rohaniuaii B ot
——— e ke |
(angka ahsolut)
o i ipde-{ luar i junlah I
tipo tarclmt Aesia nagcri |
- e Ml (I |
. 4 onehrudsl ! .
orde/kongrogasi 1A= 5l m L |
i ; 212 1&T -
| kengrogasd bruder-orit 69 12 i |
Lo R ke PPN TIPNT L
it gl pustor-suske PR & e e :
_Jl_"-"-:l:'IETE‘-E.ﬂﬁ— o L BL I Lo i!":l'r i |
junlah I s - :




Aehanivon 4
lansle pro

= - R chaniwati penurut Eipe tarakni

. e R KL 3 S S —

e QGCHTh g vertilal)
= ot
o —— B
tipe Tarckat I! indo= luar ; 1 31.1 winh
i ! ) b
' i nesio . nogeri
- i : =
EEE T - = I I = T ot et T
ardc/iongeopgnei loEn=-Yrilar 0,% 204 40 3t
1 * L]
kongregasi bruder-bruder 38 ,5; ) - 25 ,6:
kongregasi suster-suster 60,5 305 c2,6%
: = o]
junlah 100§y 1005 100 6
S L] S — ¥

Tabel 4 c: Hohaniwen dan ropaniwoti poenupyut tins torckak

_E-:u.n;;l-:.‘.: procentase herisontal)

e —

i o -
tipe tarckat :’;‘51:; E:Erc-rl jurilni
S - . R
ordaflongrognsi iman-bruder | 3.0 96,65 | 100
kongregnei brudor-brader 100. & - 1DE"._'.{
kongregasi sustor-suster: Bs,2i| 4,88 | 100 i
goaian L. A E ) e

Surbor: war 1 T 123

e -

. i i i t-:lt“-\.r bi-u. 1_‘-.
Ll h. ] A ::-I"I..._H!Ei'l.l'-:l tl ﬂ.\'."l““ Une & s -'I. ]
b 21 5 H l't I':l]"l-.l:l'.ll.'l.l'-ﬂ-n ";1:-.]1 I :

————

o :]'llrllﬂh:i proacntase
" mitatus biorao -y . roanfean. |
- G Sl 18 11,7
oy 38 2,7
kaul somentara ’ . g
4 o | 636 |
- _-_.___._.—-—'--_.—— e R —— e T e
_;.1 jl.lﬂll-:th N B

Sunher: war 18 T 11

— e —— T




Tolat Renurut juslah

Tl‘;r;nt.:\

orda/lkon Gregaoi inda=| luar junlah

- . nesiz | negeri :ﬂ.l ri__
Longregasi Hati laris Tai- . ' =
Dernoda (CICH) i 28 20| 18,8 |

1

Tarclkat Frater Hanba-lianba ; ; I
Kristus Lty | = Li| 28,6
Socictas Suster-Sustor Jogus, :
Haria dan Juuc:F () 65 4 Bg| &4, 8
Diarawati Karya Keachatan L _ 8 12 7,8
' junlah 11h bo 150100

Supber: wvar 1T 9 + 123

nogara tonpat lahir

! - ! ) Jum 1'_m |

i pruder susterf YT
negara tempat ‘lahir imam br ] .
_ o Tt o = > : o 5?”5'-]
Delanda . " . ) 35
Bolpia ; . sl 7.5

1 - - ¥
Pilipina ) _ H K i1 2.5
Jerpan Barat 5 ) 4 2 2.5 i
India IE—— e i
e af 5 12 b0 1100 < i

junlah _______________._!._._-—-—-—'— £ =

Sunher: var b 123



MI’ R_':"L[i:l_ni'ﬂ'ﬂ-n don rohapd

Pinsi long, B
_-_-_-_‘_H—-_

L, i
ati I::u&_n:m::::.n peaurut pro-

—_—
v = 1 [ T . —
Propinsi: tompot Laligel &0 '
enpet lohiy) lmztu! fr:l.tI:"I‘I hrudtré sustnrl-_:!.u_...__—mluh
; ! i abs: 4
5 g . h 1 FT R —
wlavesl Solatan —y ¢ 24 | ¢ 28 17 | 781 50,5,
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4.2. Kegiatan-kegiatan
atan Sosial Rgama Katolik
d.2.74 Eidﬂng Fﬂhﬂid!kﬂn

G =
E"I‘F.':IE H\.E t.dlil'[ Sudah ':ul"i.l.'l[:l lﬂTI'IE hﬂ'rgﬂrﬂk -dﬂ]_ﬂl'll

bideng pendidikan, terutama sekolah-sekolah mulal dari SO

sampai perguruan tinggi, Adalah kehendak bangsa Indonesia
membentuk suatu pemerintahan negara Indpnesia untuk men-
cerdaskan kehidupan bangsa dan membina manusia seutuhnya,
GCereja Indonesia sebagai bagian dari bangsa Indonesia ikut
pula bertanggung jswab melaksanakan tugas mulia itu. Tugas
inibahkan menjadi suatu kewajiban lubur karena gereja sen-
diri mempunyai pelbagai sarana, pendidikan,

Kepcerdasan kehidupan bangsa hanya akan membawa dam-

pak positif bagi pembangunan, apabila kecerdasan tersebut

mampu mendekatkan masyarakat dengan perspalan menusiauvi se=

tempat, proses tersebut menunjukkan bahua kecerdasan merupa-
L.

— aty kemampuan manusiawi. Kemampuan ini perlu ditingkat
su

. . muda dalam kaitan dengan keseluruh
mhine generasi

hayatan nilai-nilai hidupnya.Disitulah

kanm untuk me

an pemahaman dan peng

didik s1ai-nilal mendapatkan peranannya, Maka dari
Iil'!n an ml - )
i pgndidikan Fgemal maupun nomn formal masuk

am
e dengan penghayatan dan pengamalan
i

ta
dn=masukan yang herkai

kehidupan keluargd, kesehatan,sanitasi,
e

fkan
Pancasila, pandid gBHN, pendidikan sejarah perjuangan
ary F

politik, ketatanegar? dan pertahanan

lﬂ

bangsa_ Ekﬂnﬂmir chatian yano wkamna .

mgndapat ne

g diasub olf

keamanan, patut

pendidikan Y0

h m{ﬂniﬂnﬂ?iﬁ berbeda dari




agama Protestan, pars PEROiniil
ninji

bagai missionaris,

Agama katolik dikernal se-

sed
Zending o fak Sngkan pada agama Protestan disebut
. e

kerja di Makassar dengan memimpin sekolah-sekolah rendah
untuk puteri, baik untuk puteri-puteri gelingan Eropah mau-
pun untuk golingan bumiputera. Frater-frater Tillburg juge
membuka sekolah rendah yang dinamakan Eurpopeasche Lagere
School (ELS), Sejak itulah missionaris dari RK (Roma Katolik)
memulai suatu kegiatan pengembangan pendidikan di Sulauesi
Selatan., Pada waktu itu ELS masih dikhususkan untuk memberi-
kan pendidikan kepada bangsa Asing. Hanyalah anak-anak pe-
jabat tertentu yang hisa diterima di seknlah "Elite" itu.
Pade tahun 1940, oleh frater Tillburg dibangun gedung sekolah
(sekarang adalah sekolah frater di ja-

yang memadai bagusny3

lan Thamrin dekat lapangan Harebusl}, dana yang dipakai un-

dung sekolah tersebut diambil dari KIB

tuk pembangunan 0QF
11

(Katholieke Social gond) .

tor Van den E

~lskupan Agungd yalbu

M t pas Er!nhemt, bahwa padas tahun
enury

geduna Ke

pusat keniat=

1927 didirikaen
1auesi selatan dan Tenggara,

; g g
an gereja Katolik neliputi 2U
] i ke-Uskupan jtu di kota Makassar v

1

Dengan berpusat ¢af
jkan yang pe lokasi di-

rtamadeagan mengambil

id
mulailah pend disebut kompleks Aajawali.

jalan Lamﬂdukﬂllenq

_-_--_--'-'-_---
arah P
11}Ear1tn pauiloys gi{nri5nﬂl dan

? gk Inv
Ujung Pandan@ - ?;g?. 1. g4=a7.
an Daerah, 19480~

andidikan Sulavesi Selatan
Dokumentasi Kebudaya-

ha




Teman pendidikan
tersebut didirikan pada tahun 1978, Murid-

murid yang dite
yang erima hanya kaum puteri saja, yaitu anak-anak

:::ia ::::i:njﬂi:i::a / Erope) setingkat dengan sekolsh
yang kedus adalah yang didirikan di-

jalan Thamrin pada tahun 1934, dipersiapkan untuk putera
(anak laki-laki ) saja, Itupun hanya menerima calon murid
dari anak-anak bangsa Eropa saja. Karena untuk ahak-anak
pribumi telah disedimksn sebuah sekolah yakni HIS (Holland
Inlandsche School).

Gedung dengan arsitek cukup istimeua hanya pada se=

lah yang didirikan di jalan Thamrin dan jalan Lamadukellena,

sedang gedung HIS dan lain-lainnya yang diperuntukkan bagi

bumi putera terbuat dari hambu, yang diatapi dengan batang

padi yang telah dikeringkan.

Tenaga Quru yang bertugas pacs waktu ftu hanyalah

bangsa Belanda Pada sual perdirinya Taman pendidikan Kato=
lik belum ada guru yand herasal dari bumu putera.Fada umun=

saktu itu belum menerima gajifupah dari

nya guru-guru pada
reka me rupakan tenaopd sukarela.Hal itu

pemerinthh kolonial, ™€

jadi dikalangan kauym missi pada aual kegiat-
erj?

kel ah t
elah lumr ru pada tahun 1920-an

jumlah tenags oY

annya dimana saj2-
yang cl:i.but.uhl-:an t

jdak ditentukan

gmlah
magih amat kurands i
koloniale persyaratan murid-murid harus ber-
oleh pEIﬂEl‘ir‘ltEh i be phubung terbatasnya jumlah
L

kea
usia sembilan tahun urid yano akan diterima dibatasi

mlah mil I id-

sekplah, maka v
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pula1ﬂ}_

Alat-alat tul
is
pata HIS yang khusus bagi bumiputra

adalah dari hatu
tulis sedangkan pada sekolah ELS dari ker-

tas yang agsk
¥ Q tebal dan kelihatannys kasar, karena itu anak

anak yan te
yang rpandang dari kalangan bumiputra berusaha masuk

Fadﬂ sekolah yang lebih ietimeua itu, Anak-anak dari kalang
an bumiputra bangsa Indonesia sudah dapat merasa . bangpa bi-
la dapat cditerima pada HIS, karena didalam sekolah dasar

jtu telah dapat berbahasa Belanda, Pihak pemerintah kolonial
pun turut senang. Masuknya anak-anak dari lapisan menengah
ke HIS menunjukkan berhasilnya usaha gerak pendekatan yang

dilakukan pemerintah Belanda terhadap pemangku adat setempat.

Demikian pula halnya geknlah untuk anak-anak EL3 telah mu=

lai pula dimasukl anak-anak dari kalangan bumi putera,walau

amat terhatas.

Pihak missionaris Katolik, demikian Eerenbemt se-

belum perang {19#?}, mhaga pendidikan yang diasuh hanya
-gnak bangsa Erapa saja.Tujuan pokok-

ditijukan terhadap anak
nya sebagal permulﬂﬂn gerakan para missionaris. itu 1eh iF
pgndekatan dengan pihak penguasa,Pendidik-

dulu dilakukan
pranamian disiplin sekolah

ha m
an Katolik sejak dulu herusaha
i gedikit oleh kehidupan beragama

yang keras dan diuarna 3}

. Ka
sesyai dengan ajaran agama

______--'-'-_-
12)1pjd. hals
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painl fiaerah Culnuwesi Sela=

5
{ . Se)RE e
13) 4 kh1is an[nHD “ﬂ& _jops. hal. 1278-129,
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tan, Ujung Pan




ﬁ¢2¢2¢ Eldanq HEEEhEtE
2o

Pelayanan
kesehata
n dikalan
gan

kan oleh yayasan-yayasa umat katolik dilaku-
n katolik b
aik awam mau
pun biarawvan

nik, dan balai pe
pengobatan, Diharapkan agar usaha tul
meningkatkan kes N
ehatan rakyat itu semakin hermutu tingoi d
an

dijiwai oleh kasih Kristianji
Rumah
sakit katolik didirikan atas dorongan perintah
Yesus“Kri -
g "Kristus untuk mencintai sesama manusia sepertil diri
r
send ;
iri (Markus 17 : 31). Kristus menyamakan pelayanan ter-
had -
ap orang sakit dengan pelayanan terhadap diri sendiri

Aku sakit dan Kamu mengupjungi aku (Matius 25 ¢ 36), maka

ia menyuruh murid-muridnya Wgemhuhkanlah orang-orang sakit

dan wartakan kepada mereka bahwa kerajaan Rllah sudab dekat

(Lukas 10 : 9). Sesual dengan teladan Kristus yang menyembuh-

kan orang sakit, perauatan prang-orang eakit menjadi karya

cinta kasih kristiani can wesaksian iman.
Pengamalan cinta kasih dan pe layanan umat katolik le-

a baol masyarakat luss .Dengan ko=

tnkan terbuk
erela perparti

gncasila dalam
ral melainkan mempunyai demensi

sendiri, mela
sipasi secara aktif dalam

mitmen sosgial ini 9
hidang kesehatan, Pe=

pembangunan
Erleat net

ran gereja tidak b
hersumher pada inapirasi kristiani

Religius dan gtis yand
i Aelinius

Etis dalam penye lenanaraan dan :

sendiri. Dimens
menaandung arti adanya

kit kﬂtnlikr

PAnge lolaan rumah S8




T

ung awah .
tangg ] 9€reja mengensl arah, sarana serts cara untuk

apal tuq
mencan juan pelayanan, Perhatian perlu diberikan agar

semua upaya itu benar=<hpnarp memperhatikan martabat pribadi

manusia seperti yang dikehendaki Sang Pencipta. Dengan

demikian partisipasi gereja katolik dalam pembangunan dibi-
dang kesehatan merupakan keterlibatan dengan peran serta

kesaksian mengenai nilai-nilai religius dan etis ysng ter-

i)

kandung dalam ajaran Yesus Kristue dan Fan:asila1 .
Jelaslah, motivasi karya kesehatan katnlik bukanlah
mencari keuntungan materil. Bahkan keprihatinan gereja da-=

lam bidang kesehatan divujudkan dalam karya yang tekun,pe-

nuh cinta kasih den tangoung jawab memperhaiki kesehatan
5)

1
* dan mutuy kehidupan hagi orang sgbanyak mungkin .

Rumah sakit katolik bertanggungd jauab untuk @

a. Mengusahakan agarl motivasi kristiani yakni cinta kasih

gengorbanan herdasarkan injil, menjiwai pe-

dan semangat p
garakan.

yang diselend
naan gpsual dengan ajaran agama

kehijakss

layanan

b, Menentukan garis

katolik.
an Kasional di-
ta dalam pembanoun
peran 5T

c. Mengembangkan

Hidang kesehatan:

¥

g dan pPastoral Au-
ntasi dan FPe-

— _______.;. _
i, Pedoman
1ﬂ]ﬁ1funs S gﬁg:igi’ugparteman Dok umE

mah Sakit Katoliks “pay, 7-8-
nerangan K 1, 1981

15}Ihid- hﬂl-?T-
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4 Memperhatikan
. kode etik rumah sakit Indonesia, yang ber-
laku bagl semua rumah sakit | |

Mengembangk
e 3 akan dan meningkatkan pelayanan dengan memanfaat-

kan ke h
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknolégi, serta

me 1 .
nyelaraskan dengan kondis{ dan perkemhangan masyarakat

setempat.

f, Memenuhi ketentuan-ketentuan yang diperlukan hagi penye-

lengoaraan upaya pelayanan rumah sakit yang pamtas, baik

dari segi hubungan antar manusia1ﬁj.

Didalam penyelengoaraannya sphari-hari tidaklah ber=
diri sendiri melainkan rumah sakit katolik bekerja sama de=

ngan jeringan karya kesehatan lainnya, lembaga-lembaga pen-=

didikan serta nrganisasi nedis-paramedis lainnya yang rele-

van untuk meningkatkan pe layanan, pendidikan danpenelitian.

Sgsuai dengan butir Pancasila dari sila ke-2 yaltu

uny inya sghagai berikul, butir 1: meng-

butir 1 dan 2 yand b

dan persamaan kewajlban antara

akui persamaan derajats hak,
8 ja 3 butir 2 % saling neneintai sesame manusia
esama manus :

atalik me rupakan pengamalan

maka anan
peday pasien cermat dan penuhb

ci k kriEtiﬂni
nta kasi Cengarubi aleh pertimbangan ke-

pengabdian, den keyakinan politik dan

agamaan, kesukudny P
pidalam

Pelayanaﬂﬂyﬂ.fumﬂh sakit katolik

kedudukan spsial-

___---'-'--------.-----g

15}1b1d. hals




Th

;ahit katolik m
enghormati hak dan kewsjiban seti
setiap pasien

untuk melindungi P han dam fungsi
gl martabat nrikadi maupun keutuha da F
O

tubuhnya, 5
ya, seperti yamg tercantum dalam butir & daril 5il
a

ke=4 ¥ang herbunyl ¢ menghormati hak-hak orang lain.

Dalam PELITA, pemerintah berusaha keras untuk mening-
katkan taraf kesehatan masyarakat Indonesia, Pemerintah ber-
usaha meningkatkan pelayanan, memperbanyak puskesmas, mem =

perbaiki rumah sakit yang ada, menanggulangi penyakit menular

dan wabah, memperbaiki gizi rakyat dan sebﬂgainya.Psmerintah

memang memikul tangound jauwab yang lebih hesar.dan menye luruh

dalam memperbaiki kehidupan masyarakat,FEmerintah juga meng-

harapkan ikut gertanys masyarakat dalam usaha meningkatkan

sepbagai bagian integral masyarakat

kesehatan masyarakat.

ambut harapan tersebut. Karya

Indonesia, perejs ingin meny

menyalaraskan diri, bersifat saling

kesehatan katolik perlu

menunjand pro

gram kpsehatan nasional.be reja

melengkapi ©@n
dalam bidang ini., Tujuan yang

atan dalam PELITA juge

ingin dicapai
h-lebih karya kesehatie

ﬂ‘hﬂtﬂf‘ll LFh i

menjadi agpirasi
perlu dinina dan dikembana=

an ereja- grejd ‘
’ o~ plitan dapat diatasi

g bﬂlk’ k'Fs
kan, Dengan kerd

b mudah.
katolik

¢ Terhadsp AAEE 2=
a Anonm katolik dari

dengan 1a4bi

maksudnyn pdnlah hAahuA

iny#

fuduk nrﬂﬂﬂiﬁﬁﬁ




Th

berusaha m
Lo enjangkau masyarakat yang kurang mampu, Rumah

saklt katolik menghormati hak dan kewajiban setiap pasien
untuk melindungi martabat pribadi maupun keutuhan dan Fungsi
| tubuhnya, seperti yang tercantum dalam butir 4 dari Sila
ke-4 ¥ang berbunyi : menghormati hak-hak orang lain,

Dalam PELITA, pemerintah berusaha keras untuk mening-

katkan taraf kesehatan masyarakat Indonesia. Pemerintah ber-

usahe meningkatkan pelayanan, memperbanyak puskesmas, mem=

perbaiki rumah sakit yang ada, menapggulangl penyakit menular
dan wabah, memperbaiki gizi rekyat dan sebagainya.Pemerintah
memang memikul tanggung jawab yang lebih hesar.dan menye luruh
dalam memperbaiki kehidupan masyarakat. Pemerintah juga meng-
harapkan 1gut sertanya masyarakat dalam usaha meningkatkan
kesehatan masyarakat. Sebagai bagian integral masyarakat
Indonesia, gereja ingin menyambut harapan tersebut, FKarya

wesghatan ketolik perlu menyelaraskan diri, bersifat saling

me lengkapi dan menunjang Program kesehatan nasional.Ce reja

ingin memberikan sumbangsih dalam bidang ini. Tujuan yang

ingin dicapai dalam program kesehatan dalam PELITA jugsa

menjadil aspirasi karya kesehatan. Lehih=lebih karya kesehatse

an ggrgja-ggrejﬂ kristen lainnya perlu dibina dan dikembang=

kan, Dengan kerjasama yang baik, kesulitan dapat diatasi

dengan 14bih mudah.
L Ll

Mepnurut PeT

sppai masyaraknt bahwua aagama katolik dari

mA ju, makaudnyn adalah bahua

sudut nrqanisnninyn spngi bt

A_____—-—-———'_m



T

masyarakat dalam Agama Katolik sangat kompak dan hersatu,

dan persekutumn mereka sangat kuat dalam gereja, Loyalitas

anggota sangat tinogi sehingga tujuan erganisasi  mudah ter-
capai. Hal ini diﬂ'rt.rﬁqklr'lh;ﬂn oleh karena sistim perngaturan
organisasinya adalah sistim garis kemando, maksudnya diatur
langsung dari atas. Organisasinya diatur dengan menggun==-
kan sistim "Episcopal" atau pengaturan usl:a.lr:---|.15l-:|.r|:|.H:II

Adapun struktur atau Organisasi dalam gereja katolik
adalah sebagai berikut :
| 1. PAUS @

Pauys adalah vyang sering jugse disebut "Santo Papa®
atay Bapa 5Sucl, karema paus mempunyal tugas suci, yaitu me-
mimpin seluruh gereda kudus, seperti seorang Bapa, Faus ada
lah kepala Gereja yang kelikhatan. Ia adalah pengganti Santu
batan guru dan gembala yang tertinggi. Paus

Petrus, dalam ja

adalah juga Uskup Hnma1a}. Diantara para wuskup sedunia,paus

mempunyai kedudukan nprimus Inter Pares", yang pertama di-

kan t s dibant
H antara para Uskup. Paus dalam menjalankan tugasny i

oleh i

a, Kardinal :
panasehat Paus. Pada umumnya mereka ada-

Yaitu para

| 1 Uskup yang mempunyai keunggulan dalam bidang ajaran ke-
[ ah Usku

| susilaan, kesalehan, dan kebijaksanadn,

1?}Hasil Yauancara rlenn

gal 26 April 1990.
1E}Ihiﬂ.

n Pendeta Tangaran,S5TH tang-

‘__/_'__
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b. Kuria Roma :

Yaitu de
partemen-departemen yang menyelenggarakan

berhagai
1] Macam urusan gerejani, Setiap departemen dikepalal

oleh seorang Kardinal,

c. Duta Besar VYatikan @

Yaitu orang-orang yang hbergelar Monseignur, yang
unggul dalam bidang diplematik, yang ditugaskan oleh 5ri
Paus sebagai HKepala Negara Vatikan kesuatu negara.

2. USKUP :

Uskup adalah pemimpin gereja lokal (keuskupan/Dioces)
karena itu uskup sering juga disebut Wali Gereja,.Para Uskup
adalah penogenti para Rasul dan bertugas sebagal gurul pero-

ajar), imam (pengudus}), dan Gembala (pemimpin) dalam gereia.

Untuk menjalankan tugasnya Uskup dibantu oleh 3

a. Vikaris Jenderal (wakil Uskup).

b. Pastor kepala Paroki, yang dibantu lagi oleh paster pem-

bantu (kapelan}.

Pastor-pastor tertentu yang disertai tugas khusus oleh

Uskup dalam lemhaga-lembaga tertentu stau melayani kelom-

pok Kategorial Fungsional.

H- Uiakiﬁ Tahbisan, Yang membantu Uskup dalam bidang-bidang

tertentu misalny®@ menjadi saksi resmigereja dalam per=
kawina menerimakan komuni Kudus, membaptis, dan sebagal
awinan,

nya .
K afla dasarnyd pandangan masyarakat {umat) gere-
arena neda O8°

impin-pemimpin lainnya
Unknn—uﬂkun dan  pem
ja katolik bahu®

|
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adalah
Uh’.km EEhlﬂgga I:I'Ermlﬂ'lpil'l ggrgjg tersehut EHI'II}'-'I-". di-

at
NOEMREL ean d)e i oleh mereka secara mutlak harus dilaksana

kan oleh masyarakat gereja.

Fersepsi yang laln mengatakan bahua dari segi keuang=
an agama katolik cukup mampu dalam menye lenggarakan beherapa
kegiatan diantaranya pendidikan dan karya kesehatan,disam-
ping itu mereka juga mendapat sumbangan-sumbangan dari luar
negeri. Orgenisasi Agama Katolik Sedunia memang bersatu di-
dalam memberikan bantuan satu sama lain, Jadi keberhasilan
mereka didalam menyelenggarakan kegiatan-kegiatan snosial

,dan hidang pendidikan karena ditunjang oleh manajemen keu-

19)
angan yang tangguh dan kuat }.

Dari seogl pendidikan; keherhaailan mereka menoe lolah

hidang ini jdga karena ditunjang oleh tingkat kedisiplinan

yang tingoi, dan kedisiplinan ini merupakan daya tarik ter-

sendiri dari spkolah watolik, disamping ity ditunjang pula

aleh mutu pendidikan yang boleh dikatakan cukup maju, De-

mikian pula karya kesehatan yang dikelola oleh Agama Ka=
tolik tingkat panertian'dan pengarbanan mereka begitu be=
) tien gereja kato=-
kan imbalan jasa, perha
sar tanpa mengharag
rang-orang miskin begitu besar, denpan cara

1ik terhadap © i~
hkan atau menolon

isalnya menyekola
memberikan bantuan, -
ang mampu (miskin) yang sedang membutuh-

orang-orang yand L2t

e

2 denoan Bapak
atn Dumn'

A.J].Tu wanakotta, tanggal
1g}UQuEnE“f cTH, ? Mel 1980,

24 April 1980 dan Pend

T
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kan pertelongen secara numa-cuma?u}

fard segi liturgd beberapas pendeta memberikan pan-

dangan mereka teotano_edanya perbedaan antara Agama Kato-

lik dan Rgama Protestan,dan salah saty diantaranya adalah

Liturgi dan Bakramen. Mgama Protestan adalah suatu MAgama
yang lahir akibat dari surat pengampunan dosa yang dibuat
oleh Paus,surat tersebut mencoba untuk menyelamatkan dan
menghapuskan doss manusia,yang sanggup untuk membeli/me-
miliki surat tersebut.Disinilah Mathen Luther tidak setuju
dan mengadakan perlewanan menentang Paus.Agama Protestan
yang dipelopori oleh Mathen Luther dan Gereia Katolik dipe-
lopori oleh Paus sendiri. Agama Protestan adalah agama yang
lahir untuk memprotes ajaran-ajaran dalam agama Katmlik.

Sedangkan Rgama Katolik adalah egama yang bersumber . dari

abama Yahudi atau merupakan perkembangan akhir delam sejarah

garaja?1}.

¥ embedakan antara Rpama Protestan dan Agama
ang m

ke dalah terletak pada liturginya yalty kalau dalam
Katoli 8

h Alkitab danm Yesus
ber ajarannys adala
Rgama Protestan Sul

dangkan pada A pama Katolik ajarannya disamping
Kristus 58 .

' da Alkitab dan Yesus Kristus Jjuga masih
pa e

bersumber ke

deta ¥ .Manapa,MTH, Tanggal 3
EU]uguancﬂrﬂ dunger penlhu Pendeta Merry Lukas, 5TH
anc
Mei 1990 dan WAWEC g
i1 19%4U. :
tanggal 20 HPI ah Gere A, Inknrta, HPK,Gununn Mulia
21}Befkhﬂ;p Sgiﬁ:ﬂunhnﬁrh dengan Papak pendeta Manapa,
=130,
1grA, hal.126

Ibid.

—
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percaya kepada tradisi, Selanjutnya mehurut pandengan mereka

terhadap Agama Hatulik, bahwa didalam agama katolik masih

tEI‘I‘.‘lEI'IJEt TIEHiﬂi "ﬁl'ﬂnq ||l|.331|.| dij'un'lpﬂi 55515_131 spkﬂrﬂnﬂ ini_

Adapun  tradisl itu adalan penyucian barang-banrang, yang

dikuduskan {diEUCikEﬂ]. peristiva ini menurut sgama Protes-
tan adalah peristiua "Sakramentalia®,

¥Yang disebut Sakramentalia adalah segala upacara
yang ada disekitar sakramen yang sebenarnya, yang diacdakan
oleh gereja yang kerjanya dengan perantaraan doa Syafaat
dan herkat gereja yang bukan menganugrahkan karunia yang
pokok, maelainkan karunia yang lebih rendah, dan akhlirnya

yang dilayankan sebagail hal yang berguna dan mendatangkan

kehahagliaan. Yang tprmasuk Sakramentalia adalah : barang-

barang yang dikuduskan sepertf gedung gereja, Mezbah,pakal

an - imam, cawan, lancend, sir, minyak, roti, anggur, dan
)

.rti mengusir iblis, memberkati

—tindakan kudus, Sepert
tidakan-tin = EEE}
manusia dan barang, dan lain- nny -

Demikian pula yang tercantum dalam Kitab Hukum Ka-
emikia

talia, yang berbunyi sebagail
i jstiva Sakramén ¥
nonik tentang pEr

on= 1166

berikut & Kan ’
- ramentalia {alah tanda suci yang atas ca-

Sak
dengan dengan sakramen menandakan

irip
ra yand T erlebih yang rohani yang diperoleh

permahonan gere ja.

HPY .Gunung
Imnn Kristen, Jdakarta,
E?}Haruﬁ HadiwlionO,

575 .
Mulia, 1988, hal.

IS .
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Kanon= 1171 :

Hend
aknya benda-benda suel yang diperuntuk

kan bagi j
A1 ibadat ilahi dengan penqudusan atau pemberkas

tan dilaky
kan dengan hormat dan jangan dipergunakan

untuk
i pemakaian profan atau bagi maksud lain,kendati-
enda-benda suci 1tu milik DribEﬂi?E}

L ]

Disamping itu mereka berpendapat bahwa agama Katolik
sangat memuliskan dan menghormati Bunda Maria,., Bagi agama
Katolik memuliakan dan menghormati Bunda Maria MFrUn;P%n
penghormatan terhadap orang-arang guci Bkau kudus, karene
mereka menganggap bahwa Bunda Maria adalah perawan suci
pilihah Allah untuk menjadi Ibu Yesus (Nabi Isa). Seperti

yang tercantum dalam Kitab Hukud Kanonik, yang berbunyl

sebagai berikut @ Kanan- 1186

Untuk menunjang pengudusan umat Allah,
umat heriman Kristiarmi se-

Le=

reja menganjurkan aQar

cara khusus can dengan sikap seorang anak menghot-

aplaky Perawan dan Bunda Allah,

mati Santa Maria
jadi bunda semua orang

diangkat oleh Kristus men

yang
Gereja juoa mema jukan penghormatan yang benar dan
sejati kepada arang-orang kudus lain wang membanokit-

beriman Kristiani dengan teladan

kaum 3
taraannysz 5

kan semangat
4 mereka dengan pENQgan

gerta membant

ada perhEdaHn antara Protestan dan Katolik

Lialaupun
tetapl maginq-mﬂﬁinq pihok sadar hahya Se=

dibhidang @ajarans
ri tubuh Kristus.

mua gereja adalah pagian da

___——-'_'-_-__
ﬁjjharﬁgiﬁuﬂ?ﬂlnp'

cit. hals ATR=-ATT.

24 ) ypid.
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AT
Rdepula
oan
dangﬁn Yang mengemukakan bahwa kebeprhasil-

an pihak Aga
g8ma Katolik didalam mengelola kegiatan-kaglatan

karitatif
if (sosial) cukup berhasi] dengan haik, Hal ini di=

tunjan 2
jang oleh faktor manajemen organisasi yang tangguh dan

semangat disiplin yang mantap, Ditunjang oleh kevangan
yang kuat, dan tingkat pengabdian masyarakat gereja yang
rela herkorban deml kepentingan gerEjHEE}.

Pandangan masyarakat Muslim terhadap =agama KFatolik,
menurut mereka pada dasarnya semua agama itu baik,teroan-
tung dari setiap individu yanng menjalankan agamanya itu.
Mereka juga menekankan bahwa perlunyas dibina hubungan ke-
keluargaan, sikap toleransi antara sesama peme luk agama yang

berbeda-heda di Indonesia ini. S5aling hormat = menghormati

dan dapat menjalin kerjasama yang haik antara sesama neme 1uk

agama dan penganut Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa

serta penganut kepercayaani yang berbeda-heda, sehingga ter-

bina kerukunan hidup diantara sesama peme luk agama yang heT=

heda-heda itu. gikap galing hntmat—menghurmati tersebut hen-
daknya dijiual 0leh Pancasila yaitu pada sila pertama,yalitu

g Maha Es3, aerta hutir-butirnya yaknl pada bu-

76)

ama pancasila *

KeTuhanan Yan

tir 2 dan I, gila Pert

semannat persatuan dan
lah agarl tercipta sem
Tujuannya ada

_____———'-_-_-_-__
[_'|E|.I'I nrﬁv

Muh, Amin, 5 Mél 1990.
Eﬁ}uﬂugngara den
DrEs fachtint POSTA, 1 Mmei 1990
£ Hengan e Sancde, 7B April 1990.

26) nca
Wawa i Drs. Ji

dan wawancAId demn
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kesatuan bangsa, Kerukunan hidup antara umat beragama perlu

dijadikan sehagai dasar Pembangunan, karena kerukunan itu

menumbuhkan persatyan dan kesatuan bangsa yang dibutuhkan

calam pembangunan nasional,
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KESImPULAN

Raids dua) kedatanoannya di Kota Makassar, bangsa Por-
tugils yang membawa ajaran Agama Kristen Katolik diterima
dengan suasana persahabatan dari pihak kerajaan Gowa, yang
pada waktu 1tu berads dihauah pemerintahan Raja Tumapa'risi
Kallonna. Hubungan antara orang-orang Portugis dengan Raija
Gowa berlangsung dalam hentuk ~hubungan dagang’ disamping
menyebharkan agama Nasrani (Katolik). Dari hubungan dagang
itu dalem suasana damali memberikan keuntuhgan kedua belah pi-
hak., Bagi arang-orang di Kerajaan Gowal(Makassar) kedatangan
orang-orang Portugis banyak memberikan pengetahuan bagaimana

cara membuat bangunan-bangunan istana yang baik damn indahk ,

samentara itu bagi orang-orang Portunis yang diberikan kebe-

basan unbik herdagﬂﬂg,ﬂiEEmFing fty menyebarkan Agama Katolik.

Agama Katolik pada masa swal penyebarannya di Kota Wa-

(1] ditemui para Padri=-

kassat mengalami beberapa rintangan yan

kan Agama Ketolik, ditennah-
£ ahanyd mengembang
padri didalam us

arakat pada masa itu. Adapun rintangan itu adalah
tengah masy

’ kat setempat, juga berasal dari para pen-=
T8

i masya :
selain dar kehadiran bangsa Portugis di

k senang 8kan
datang yang tid@

pada awal penyebarannys Agams Katolik berhasil

. Pa

Ut st pa kalangan bangsawen di Kota Tlakassar

rhatian beber®

erti Datu Suppds

menarik pe karaeng Siang dan keluarga

ity sep

ede mes Tetapi hal ini tidak berlanosung lama karena
2

kerajaan Gowa s G dapat membantu para

igaipnaris
tidak adanya penaga miss



ne

bangsawan-han
G8aWaEn tersebut didalanm ponyelenggaraan keglatan

keagamaan seh 5
q ehari-hari, Setelah masuknya 8gama Oslam di Kota

FMakas=a
T{H-Erﬂjaﬂn EDUE}1 pangaruh Hgama Katolik '"hilﬂanlHal

inl disebabkan karena penerimaam agama Islam hegitu cepat di
kalangan raja Makassar, Bugls dan masyarakatnya, Apalaci se-
telah ditetapkannya Agama Islam sebagai agama kerajaan di

seluruh kerajaan Makassar dan Bugis,

Setelah diterimanye agama Islam sebagai agama kerajzan
seperti tersebut diatas, bukan berarti berakhirnya misi Aoama
Katolik di Kota Makassar, Mereka masih diberikan kebebasan
opleh Sultan Kerajasan Gowa untuh_melakukan perdagangan d&n per-

nisgaan di pantai Makassar, sepanjang para misionaris ftu

tidek mempengaruhi penduduk untuk memeluk agama Katolik,

Hambatan lain yang dihadapi oleh para missicanris di

dalam mengembangkan agama Ketolik adalah tidak adanya rasa

persatuan dikalangan para missionaris didalam menjalankan

tara mereka sering timbul rasa cembu L

tugas tersebut. Dian
{ apabila prang=o0rang Portugis lainnya yang me-

memasuki salah satu dari gereja yang

atay iri hat

netap di Kota Makassal,
ris itu deri Kongregasi (Ordo)

didirikan oleh pare missiona

yang berlainan.
di Kota Makassar merupakan ancaman

K edatangan Belanda
ang-o0rang portugis,
disamping itu hanosa Belanda

kmrena sikap yang licik
tersendiri begl °oF

Eﬁﬂﬂﬂll perdagﬁngan_

m
dan 1ngir'l q-n!‘F-ll"l'-'! Pﬂl’t-ul]lﬂ di Kota Ma-

wehadiran oran

tidak mﬂnghnndakl
o portunis aebhagd

{ salngan utamanya

a
kassar. Mereks menganag
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didalam spal
Perdagangan, Mal ini turut juge mempengaruhi

misi penvyeba
Y ran agama Katolik, Pihak kompeni Belanda berussha

mampengaruh -
peng i Sultan Kerajaan Gowa untuk . Ty

Portugis dari kota Maka=ssar,

Pada mulanya pembesar-pembesar kerajaan Gowa tidak me-
nanggapi hasutan dari kompeni Belanda, karena kehadiran Fot-
tugis tidak pernah mengoganggu stabilitas dalam kerajaan Gouwa,
utamanya dalam dalam perdagangan yang dilakukan bersams-sama
antara Gows dan Portugls tappa merualikan galah satu pihak,
Tetapi Belanda terus-menerus merde sak pembesar-pembesar kerajaan
Gowa untuk menandatangani perjaﬁjlan-ﬁerjanjlan untuk mencusir

srang-orang Portugis dari kerajaan Gowa.
Dalam usaha pelaksanaan Kristenisssi, sesungguhnyase=

helum kedatangan Belanda di Kota Makassar sudah ada beberapa

padri-padri {nissinnari&] yang bekerja, juags telah didipikan

gereja Katolik untuk kepentingan prang-orang Portugis.Bahkan

Karaeng Pattinsglloang memberikan tempat pemukiman khusus ba-

i {ssionaris itu. Namun demikian, mereka harus meningoal
gi para m

r setelah ditandatan

Yang salah satu isinya

Aak o ganinya perjanjian Bungaya
kan kota Makass

dan felanda.

SR g - i 1k kota Makas
an ota —

-grang Portugis meningoa

menghendaki 202l grang

g an sejak sapt 1tu pengaruh agams Katolik

sar, Dengan demiki

a Sekall. i
RIS gouan yano 4ialami oleh para missionaris
dan Qanus

tuk mennemhangkan anama Katolik tidak
n '

gahanyd U
ftu dalam U atelnh tprbentuknya suatu uilag%b

9
iy
" -

§ disitl: . P f{??

herhenti sampa
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Keuskupan Agu ;
gung Ujung Pandan';l, terus-menerus mengalami tekan-

an juga dar
Jug ! masyaraket sepempat, seperti ancaman dari’gerambol

an Tentara Darul Islam (DI) pimpinan Kaher Musakker.

A
tas usaha Pemerintah Republik Indonesia yang berhasil

manumpas gerombolan pemberontak tersebut, dan berkat keampuh
an Pancasila, utamanya sila pertama "KeTfuhanan Yang Maha Esa®
vang merupakan sustu rahmat tersendiri bagl agama Ketolik -
Dan berdaserkan Surat Keputusan Menteri Rgama berkenaan dengan
pembentukan Hirarki Cereja Katolik di Indonesia, sehingga
perkembanoan Rgama Katolik mengalami kemajuan sedikit demi

sedikit.

Penulis menyarankan agar peningketan hubungan yang ba ik
antara sessma pemeluk Agams dan kepercaysan terhacap Tuhan

Yang Maha Esa, Pemerintah setta Negara terus diupayskan agar

tetap terjalin dengan baik dan harmonis, sehingga dapat ber-
jalan seiring dalam membangun Bangsa dan Negara. Perlunya di
bina sikap saling hormat menghormati dan bekerjs sama antar
sesama pemeluk agama dan penganut kepercayaan yang berbeda=

beda agar terbina ke rukunan hidup.
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Mbgohe R Vikariat dan Prefekeu Apostolik mendjadi Ke-
11.'1'|-.'..L11!'.'.'l.1'| e"'l.l'_.{ung_ _|:|.'LI1 KELIEEHI]JnnI L’-E-tjll:lﬁ Pi"-’ﬁ.’:]-:rul,' ﬂpusmlil-
Sibolga dan Prefeker Apostolik Weetebuyla, i

[Kedua:
Menctapkan pembBencukaii litarki baru bagi Geredja Katolik di
[ndonesia sebagai berikuit: _
1 Keuskugan-Aguag Seimarang: :
mL] iput Wi];l_ia:ll'_b-;kaﬁ Vikanat -Apostolik Semarang, Keuskup-
-an. Purwokerto - (bekas- :Vikariat’ Apostolik . Purwokerto), Ke-
. uskirpan’ Sucabaja- (bekias Vikariar Apostolik Surabaja), Keus-
kupan Malaig .[5121::'-:15 Vikariat .""fp:?_}sml-i[-i Malang);

vl 7

. Keuskupin Agung Djakasia: _
Unielipun wilajah bekas Vikariat- Apostolik E"j:t]-i:i.rl:.t:_l{r:usl-:upan
_ﬂ:u:'tdung (bekas, Wikariat A_pq:n;{_ulik ]."'.:v.ud_uug:], K-I_:]IS]EIIF-TI-I‘I
. Bogor-{meliputi: Bekas Prefektur. Apostolik Sukabumi);
*. -3 Kobskipai AgungiPontansks o L
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